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ABSTRAK 

 

 

Nama :  Fahriyan Ramadhan Nasution 

NIM :  2030200035 

Judul : Peran Teman Sebaya Dalam Pembentukan Kepribadian Yang Baik 

Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam Angkatan 2020 Fakultas 

Dakwah Dan Ilmu Komunikasi UIN Syahada Padangsidimpuan 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena perubahan kepribadian 

mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling Islam (BKI) angkatan 2020, 

terutama saat memasuki masa akhir studi dan menghadapi dilema menyusun 

skripsi serta memikirkan masa depan. Pada fase ini, banyak mahasiswa 

mengalami kebingungan, tekanan batin, kurang percaya diri, dan sulit mengelola 

emosi. Kondisi ini sering diperparah oleh rasa cemas terhadap tuntutan akademik 

dan ketidakpastian akan langkah selanjutnya setelah lulus, sehingga berdampak 

pada kestabilan kepribadian mereka dan interaksi sosial di lingkungan kampus. 

Penelitian ini memfokuskan perhatian pada peran teman sebaya dalam 

menghadapi situasi tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran 

teman sebaya dalam pembentukan kepribadian mahasiswa BKI, bentuk-bentuk 

kepribadian baik yang berkembang, serta faktor pendukung dan penghambat 

terbentuknya kepribadian yang sehat. Metodologi penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sumber data terdiri dari informan primer yaitu 12 mahasiswa BKI 

angkatan 2020 dan informan sekunder yaitu Ketua Program Studi BKI dan Wakil 

Dekan III Bidang Kemahasiswaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepribadian baik yang berkembang meliputi empati, kesabaran, ketulusan, 

integritas, dan kemampuan bekerja sama. Teman sebaya memiliki peran penting 

sebagai teladan dalam bersikap, pemberi dukungan emosional, media interaksi 

sosial, dan penguat nilai Islami. Faktor pendukung berupa lingkungan sosial 

positif, motivasi diri, kesadaran akan pentingnya berubah, dan lingkungan 

akademik yang positif. Sementara faktor penghambat mencakup rendahnya 

kesadaran diri, pengaruh lingkungan negatif, dan minimnya dukungan sekitar. 

 

Kata Kunci: Peran, Teman Sebaya, Kepribadian, Bimbingan Konseling 

 Islam. 
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Abstract 

This research is motivated by the phenomenon of personality changes 

among students of the Islamic Guidance and Counseling (BKI) Study Program of 

the 2020 cohort, especially as they enter the final stage of their studies and face 

the dilemma of writing their thesis while contemplating their future. At this stage, 

many students experience confusion, inner pressure, lack of self-confidence, and 

difficulty managing their emotions. This condition is often worsened by anxiety 

about academic demands and uncertainty regarding their next steps after 

graduation, which impacts the stability of their personality and social interactions 

on campus. This study focuses on the role of peers in dealing with these situations. 

The aim of this research is to identify the role of peers in shaping the personality 

of BKI students, to determine the forms of positive personality that develop, as 

well as the supporting and inhibiting factors in the formation of a healthy 

personality. The research methodology is descriptive qualitative, with data 

collection techniques including observation, interviews, and documentation. The 

data sources consist of primary informants, namely 12 BKI students of the 2020 

cohort, and secondary informants, namely the Head of the BKI Study Program 

and the Vice Dean III for Student Affairs. The results show that positive 

personality traits that develop include empathy, patience, sincerity, integrity, and 

the ability to work collaboratively. Peers play an important role as role models in 

behavior, providers of emotional support, a medium for social interaction, and as 

enforcers of Islamic values. Supporting factors include a positive social 

environment, self-motivation, awareness of the importance of change, and a 

positive academic environment. Inhibiting factors include low self-awareness, 

negative environmental influences, and minimal surrounding support. 

 

Keywords: Role, Peers, Personality, Islamic Guidance and Counseling. 
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 الملخص

 

 (BKI)يرذنز ٕذا اىثحث عيٚ ظإرج ذغيراخ اىشخصيح ىدٙ طلاب ترّااٍح اىر٘خيأ ٗاشاداالإ اشيالاٍ  

اىْٖائياح ٍاِ لإاايارٌٖ ٍٗا٘اخٖرٌٖ ٍعكايح مراتاح تطرٗلااذٌٖ ٗاىر نيار فا  ، لا ييَا ٍع لإخا٘ىٌٖ اىَرلياح ٕٕٓٓلإفعح 

ٍسرقثيٌٖ. ف  ٕذٓ اىَرليح، يعاّ  اىعديد ٍِ اىطلاب ٍِ الااذثاك ٗاىكغط اىْ س  ٗضعف اىثقح تاىْ س ٗصاع٘تح فا  

قيِ تشاأُ خطا٘اذٌٖ اىراىياح إلإااج ٍشاعرٌٕ. ٗغاىثاً ٍا ذر اقٌ ٕذٓ اىحاىح تسثة اىقيق تشأُ اىَرطيثاخ الأمالإيَيح ٗعدً اىي

ذرماز ٕاذٓ اىدااياح عياٚ .تعد اىرخرج، ٍَا يؤثر عيٚ ايرقراا دخصياذٌٖ ٗذ اعلاذٌٖ الاخرَاعياح فا  اىحارً اىدااٍع 

 لإٗا الأقراُ ف  اىرعاٍو ٍع ٕذٓ اىَ٘اقف. ٗيٖدف ٕذا اىثحث إىٚ ذحديد لإٗا الأقراُ ف  ذشنيو دخصيح طالاب ٍعٖاد

BKIشيداتيح اىر  ذرطا٘ا، تاشضاافح إىاٚ اىع٘اٍاو اىداعَاح ٗاىَثثطاح فا  ذنا٘يِ دخصايح ، ٗذحديد تدناه اىشخصيح ا

صااحيح. ٍااْٖح اىثحااث ٗصاا   ّاا٘ع ، ٍااع ذقْياااخ خَااع اىثياّاااخ اىراا  ذشااَو اىَلال ااح ٗاىَقاااتلاخ ٗاىر٘ثيااق. ذرنااُ٘ 

ٕٗاٌ ائايس  ، ٍٗصاالإا ثاّ٘ياح،ٍٕٕٓٓاِ لإفعاح  BKI طاىثاًا ٍاِ ٍعٖاد ٍٕٔصالإا اىثياّاخ ٍِ ٍصالإا تٗىياح، ٕٗاٌ 

ّٗائة اىعَيد اىثاىث ىشؤُٗ اىطلاب. ذُ ٖر اىْرائح تُ يَاخ اىشخصايح اشيداتياح اىرا   BKI ترّاٍح اىداايح ف  ٍعٖد

ا مقدٗج فا   ًَ ذرط٘ا ذشَو اىرعاطف ٗاىصثر ٗاشخلاص ٗاىْزإح ٗاىقداج عيٚ اىعَو اىرعاّٗ . ييعة الأقراُ لإٗاًا ٍٖ

يح ىير اعو الاخرَاع ، ٗمَْ اذيِ ىيقايٌ اشيالاٍيح. ذشاَو اىع٘اٍاو اىداعَاح تي اح اىسي٘ك، ٍٗقدٍ  اىدعٌ اىعاط  ، ٗٗيي

اخرَاعيح إيداتيح، ٗاىرح يز اىذاذ ، ٗاى٘ع  تإَٔياح اىرغييار، ٗتي اح تمالإيَياح إيداتياح. ذشاَو اىع٘اٍاو اىَثثطاح اّخ اا  

 اى٘ع  اىذاذ ، ٗاىرأثيراخ اىثي يح اىسيثيح، ٗاىدعٌ اىَحيط اىك  .

 

المفتاحية: الذور، الأقران، الشخصية، التوجيه والإرشاد الإسلامي. الكلمات   
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Secara hakikat, manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup 

secara terpisah dari lingkungannya. Interaksi sosial menjadi bagian penting dalam 

kehidupan, karena melalui interaksi inilah individu membentuk pemahaman 

tentang dirinya dan dunia sekitar. Dalam konteks mahasiswa, khususnya 

mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling Islam angkatan 2020, proses 

interaksi sosial tidak hanya terjadi dalam pergaulan sehari-hari, tetapi juga 

berkembang melalui dinamika akademik, seperti kerja sama dalam menyelesaikan 

tugas akhir (skripsi), berbagi pengalaman selama bimbingan, serta diskusi 

mengenai rencana masa depan. 

Mahasiswa yang saat ini berada di tahap akhir studi umumnya berada 

dalam fase remaja akhir atau dewasa muda, yaitu usia 18 hingga 22 tahun. Pada 

fase ini, mereka mengalami proses perkembangan yang kompleks dan 

menyeluruh-bukan hanya secara intelektual, tetapi juga secara emosional, sosial, 

dan moral.
1
 Menurut teori perkembangan Piaget, individu pada masa ini mulai 

mengintegrasikan dirinya ke dalam masyarakat dewasa, mulai memiliki 

pandangan yang lebih matang, dan membentuk identitas sosial serta arah 

kehidupan yang lebih jelas. 

Bagi mahasiswa Bimbingan Konseling Islam, masa-masa menyelesaikan 

skripsi menjadi momen penting untuk refleksi diri dan penataan masa depan. 

                                                             
 
1
 Khodijah Fatin, Memahami Individu Melalui Psikologi Perkembangan, (Ponorogo: 

Uwais Inspirasi Indonesia, 2023), hlm. 199 
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Mereka tidak hanya dituntut untuk menyelesaikan tanggung jawab akademik, 

tetapi juga mulai memikirkan kontribusi mereka sebagai calon konselor dalam 

masyarakat. Dalam proses ini, interaksi dengan teman sebaya, dosen pembimbing, 

dan lingkungan sosial kampus menjadi faktor penting dalam membentuk 

kepribadian dan kematangan mereka. Nilai-nilai seperti empati, tanggung jawab, 

dan integritas yang selama ini diajarkan dalam kurikulum mulai diuji dalam 

praktik nyata.
2
 

Pada masa remaja, individu belum sepenuhnya mampu menguasai dan 

memanfaatkan potensi fisik dan mental mereka secara optimal. Namun, penting 

untuk dicatat bahwa masa remaja merupakan periode perkembangan yang sangat 

potensial, baik dari segi kognitif, emosional, maupun fisik. 

Masa remaja akhir merupakan fase yang krusial dalam kehidupan individu, 

termasuk bagi mahasiswa Bimbingan Konseling Islam angkatan 2020 yang kini 

sedang berada pada tahap akhir studi dan menyusun skripsi. Pada fase ini, 

meskipun potensi fisik dan mental sudah mulai matang, banyak mahasiswa masih 

dalam proses belajar untuk mengelola dan mengoptimalkan potensi tersebut 

secara maksimal. Masa ini juga menjadi momentum refleksi untuk memahami diri 

sendiri, mengevaluasi perjalanan akademik, serta mempersiapkan diri menghadapi 

kehidupan profesional dan sosial di masa depan. 

Lingkungan memegang peran penting dalam membentuk karakter dan 

kepribadian mahasiswa. Dalam konteks ini, lingkungan kampus, keluarga, teman 

sebaya, dan masyarakat sekitar turut membentuk nilai-nilai sosial, cara berpikir, 

                                                             
 
2
 Khodijah Fatin, Memahami Individu Melalui Psikologi Perkembangan, (Ponorogo: 

Uwais Inspirasi Indonesia, 2023), hlm. 199 
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serta sikap mereka terhadap berbagai persoalan hidup. Interaksi yang intens 

dengan teman satu angkatan, terutama saat melewati tantangan seperti bimbingan 

skripsi, tekanan tugas akhir, dan kecemasan akan masa depan, memberikan ruang 

bagi mahasiswa untuk saling belajar, berbagi semangat, dan menguatkan satu 

sama lain. Dukungan dari lingkungan ini dapat menjadi penguat karakter yang 

mencerminkan nilai-nilai konseling seperti empati, tanggung jawab, dan 

kejujuran. 

Perkembangan kepribadian mahasiswa tidak terlepas dari dua faktor 

utama, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup potensi, 

motivasi, dan nilai-nilai yang tertanam dalam diri mahasiswa sejak dini, termasuk 

hasil pembinaan dari keluarga. Sementara itu, faktor eksternal meliputi pengaruh 

lingkungan akademik, teman sebaya, dan pengalaman sosial yang mereka alami 

selama masa kuliah. Keseimbangan antara kedua faktor inilah yang menjadi kunci 

dalam membentuk kepribadian mahasiswa yang matang dan siap menjadi 

konselor yang berintegritas.
3
 

Lingkungan sosial, khususnya teman sebaya, memiliki peran sentral dalam 

kehidupan mahasiswa, termasuk mahasiswa Bimbingan Konseling Islam angkatan 

2020 yang kini berada pada fase akhir studi. Setelah melewati proses panjang 

dalam dunia perkuliahan, mereka telah banyak terlibat dalam dinamika kelompok, 

organisasi, dan interaksi sehari-hari yang membentuk cara berpikir, bersikap, serta 

memaknai hubungan sosial. Dalam fase ini, teman sebaya bukan hanya menjadi 

rekan belajar, tetapi juga menjadi tempat berbagi, mencurahkan pendapat, dan 
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 Heru Purnomo, Bunga Rampai Psikologi Remaja dan Permasalahannya, (Cilacap: 

Media Pustaka Indo, 2024), hlm. 3 
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saling mendukung di tengah tekanan menyelesaikan skripsi dan memikirkan masa 

depan.
4
 

Berbeda dengan lingkungan keluarga yang cenderung bersifat lebih 

normatif dan struktural, interaksi dengan teman sebaya menawarkan ruang yang 

lebih setara dan fleksibel. Mahasiswa cenderung menghabiskan lebih banyak 

waktu dengan rekan seangkatan, baik dalam konteks akademik maupun non-

akademik, sehingga pengaruh teman sebaya terhadap kepribadian, nilai, dan pola 

pikir sangat kuat. Hal ini dapat tercermin dari kesamaan gaya komunikasi, 

kebiasaan belajar, hingga pola penyelesaian masalah. 

Sebagai calon konselor, mahasiswa Bimbingan Konseling Islam juga harus 

mampu mengenali bagaimana pengaruh teman sebaya dapat membentuk sikap 

dan perilaku, baik secara positif maupun negatif. Proses imitasi-seperti dalam 

gaya berpakaian, cara berbicara, hingga sikap dalam menghadapi tantangan hidup-

sering kali tidak disadari namun berdampak dalam pembentukan karakter. Oleh 

karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai dinamika kelompok teman 

sebaya sangat penting dalam proses pengembangan diri mahasiswa yang sedang 

mempersiapkan diri untuk memasuki dunia profesional. 

Pembentukan kepribadian seseorang berlangsung melalui interaksi di 

berbagai lingkungan, seperti rumah, sekolah, dan perguruan tinggi. Universitas 

Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan sebagai lembaga 

pendidikan tinggi tidak hanya menjadi tempat pengembangan ilmu, tetapi juga 

wadah pembentukan karakter dan kepribadian mahasiswa. Universitas ini 
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 Pupu Saeful Rahmat, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), hlm.166 
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memiliki empat fakultas utama-yakni Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, serta 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan—serta program pascasarjana yang 

mendukung pengembangan akademik dan personal mahasiswa. 

Penelitian ini berfokus pada mahasiswa Program Studi Bimbingan 

Konseling Islam (BKI) angkatan 2020 yang kini berada pada semester akhir. 

Mereka sedang berada dalam fase remaja akhir menuju dewasa muda, di mana 

perhatian dan energi mulai diarahkan tidak hanya pada penyelesaian studi, tetapi 

juga pada persiapan menghadapi dunia kerja dan peran sosial yang lebih luas. 

Dalam situasi ini, mereka tidak hanya dituntut untuk menyelesaikan skripsi 

sebagai syarat akademik, tetapi juga membentuk arah hidup dan identitas diri 

yang lebih matang. 

 Mahasiswa BKI angkatan 2020 menjadi subjek yang relevan karena 

selama masa studinya, mereka telah dibekali dengan pemahaman mendalam 

tentang perkembangan kepribadian, dinamika individu, serta prinsip-prinsip dasar 

dalam bimbingan dan konseling Islam. Hal ini menjadikan mereka kelompok 

yang menarik untuk dikaji dalam konteks pengaruh lingkungan, interaksi sosial, 

dan kematangan kepribadian, terutama menjelang transisi dari kehidupan kampus 

ke dunia profesional. 

 Dengan pengalaman akademik yang cukup dan usia yang memasuki fase 

kedewasaan, mahasiswa angkatan ini menunjukkan potensi untuk merefleksikan 

secara lebih kritis proses pembentukan kepribadian mereka sendiri. Oleh karena 

itu, mengkaji kepribadian mahasiswa BKI angkatan 2020 tidak hanya 
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memberikan gambaran mengenai kesiapan mereka dalam menyongsong masa 

depan, tetapi juga menjadi cerminan efektivitas pendidikan tinggi Islam dalam 

membentuk generasi yang berkarakter, matang secara emosional, dan siap 

menjadi pembimbing di tengah masyarakat. 

 Berdasarkan hasil observasi awal di Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi, khususnya pada mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling 

Islam angkatan 2020, tampak bahwa peran teman sebaya sangat berpengaruh 

dalam proses penyelesaian studi, terutama saat memasuki tahap akhir perkuliahan. 

Dalam fase menyusun proposal, mengerjakan skripsi, menunggu dosen 

pembimbing, hingga berdiskusi tentang rencana masa depan, interaksi antar 

mahasiswa menjadi lebih intens dan bermakna. Banyak dari mereka yang 

sebelumnya jarang berkomunikasi, kini mulai saling berdiskusi, bertukar pikiran, 

dan memberi dukungan satu sama lain. 

 Kegiatan bersama seperti menunggu giliran bimbingan, saling membaca 

dan mengoreksi draft skripsi, serta bertukar informasi terkait dosen pembimbing 

maupun strategi penyusunan tugas akhir menciptakan ikatan sosial yang lebih 

erat. Interaksi ini tidak hanya mendorong kemajuan akademik, tetapi juga 

memperkuat semangat kebersamaan. Mahasiswa terlihat lebih terbuka dan peduli 

terhadap perkembangan studi temannya, bahkan saling menyemangati ketika ada 

yang merasa jenuh atau lelah dalam proses penyusunan skripsi. 

 Perubahan yang terjadi tidak hanya pada level kelompok, tetapi juga 

berdampak pada pertumbuhan individu. Mahasiswa yang sebelumnya cenderung 

pendiam atau pasif mulai menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif dalam 
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diskusi, menjadi lebih percaya diri, dan mampu menyampaikan ide-idenya dengan 

lebih terstruktur. Mereka mulai berpikir lebih serius tentang masa depan, seperti 

rencana melanjutkan studi, bekerja di bidang konseling, hingga membuka layanan 

bimbingan mandiri.
5
 

 Berdasarkan hasil wawancara awal dengan mahasiswa Program Studi 

Bimbingan Konseling Islam angkatan 2020, terlihat bahwa peran teman sebaya 

memberikan pengaruh yang sangat besar dalam proses penyelesaian studi, 

terutama di tahap akhir perkuliahan. Mahasiswa berinisial Mr, misalnya, 

mengungkapkan bahwa:  

Dirinya merasa sangat terbantu dan termotivasi untuk menyelesaikan 

skripsi karena dorongan dari teman-teman seangkatannya. Sebelumnya, ia 

merasa kurang fokus dan menganggap penyelesaian skripsi sebagai beban. 

Namun setelah sering berdiskusi dan berkumpul dengan teman-teman yang 

serius menyusun skripsi, ia terdorong untuk ikut produktif dan menyusun 

target penyelesaian tugas akhir secara lebih disiplin. Tidak hanya itu, 

interaksi dengan teman sebayanya juga membentuk pola pikir baru bahwa 

kuliah bukan sekadar mendapatkan gelar, melainkan langkah awal menuju 

masa depan yang lebih terarah, baik dalam hal karier maupun 

pengembangan diri.
6
 

 

 Seterusnya hasil wawancara dengan mahasiswa program studi bimbingan 

dan konseling angkatan 2020 berinisial DR mengatakan: 

Ia mengaku bahwa pada awalnya ia belum memiliki keseriusan dalam 

menyelesaikan kuliah, bahkan sempat merasa kuliah hanyalah rutinitas 

tanpa arah yang jelas. Namun, setelah menjalin hubungan yang erat 

dengan teman-teman yang aktif menyusun skripsi dan mulai 

membicarakan rencana masa depan, seperti pekerjaan, pengabdian, hingga 

studi lanjut, DR mulai terbuka pikirannya. Ia merasa tertantang dan 

akhirnya memantapkan tekad untuk segera menyelesaikan skripsi dan 

mulai menata masa depan dengan lebih serius. Teman-teman sebayanya 

                                                             
 
5
 Observasi awal di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komubikasi, (Padangsidimpuan, 28 

februari 2024. Pukul 13.00 WIB). 

 
6
 Mahasiswa inisal Mr, Mahasiswa Program studi bimbingan konseling islam angkatan 

2020, Wawancara (Padangsidimpuan, 20 April 2024. Pukul 16.00 WIB).  
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menjadi sumber semangat dan inspirasi dalam menghadapi tantangan 

akademik dan kehidupan pasca-kampus.
7
 

 

 Dari hasil observasi dan wawancara awal yang dilakukan peneliti, tampak 

adanya perubahan kepribadian yang signifikan pada mahasiswa Program Studi 

Bimbingan Konseling Islam angkatan 2020, khususnya di masa akhir perkuliahan. 

Mahasiswa yang sebelumnya kurang saling mengenal kini mulai membentuk 

hubungan yang lebih akrab, terutama karena seringnya berinteraksi dalam proses 

penyusunan skripsi, berdiskusi ide-ide penelitian, serta menunggu dosen 

pembimbing bersama. 

 Kebersamaan dalam menghadapi tantangan akademik tersebut 

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan kepribadian, seperti 

tumbuhnya semangat, rasa tanggung jawab, dan kedisiplinan. Salah satu 

contohnya adalah mahasiswa berinisial D.R yang awalnya menunjukkan sikap 

kurang semangat terhadap perkuliahan. Namun, setelah menjalin hubungan yang 

lebih erat dengan teman-teman sebayanya yang fokus menyusun skripsi dan 

memikirkan masa depan, D.R mulai berubah. Ia menjadi lebih termotivasi, aktif, 

dan menunjukkan peningkatan prestasi akademik. 

 Dari uraian di atas peneliti tertarik untuk meneliti “Peran Teman Sebaya 

Dalam Pembentukan Kepribadian Yang Baik Mahasiswa Program Studi 

Bimbingan Konseling Islam Angkatan 2020 Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi UIN Syahada Padangsidimpuan”. 
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 Mahasiswa inisal DR, Mahasiswa Program studi bimbingan konseling islam angkatan 

2020, Wawancara (Padangsidimpuan, 24 April 2024. Pukul 16.00 WIB). 
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B. Fokus Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut penulis menfokuskan permasalahan di 

sini adalah peran teman sebaya dalam pembentukan kepribadian yang dulu nya 

kurangbaik seperti malas, tidak aktif kuliah menjadi kepribadian yang baik seperti 

rajin, dan aktif. 

C. Batasan Istilah 

 Ada 6 istilah yang perlu dijelaskan dalam penelitian ini, untuk 

menghindari perbedaan persepsi mengenai maksud judul ini, seperti berikut: 

1. Peran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah "peran" merujuk 

pada tindakan atau perbuatan yang dilakukan seseorang dalam suatu situasi 

tertentu. Ini dapat berupa lakon atau peran yang dimainkan dalam sebuah 

drama atau aksi yang dijalankan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

"peran" juga mengacu pada kedudukan, posisi, atau jabatan seseorang dalam 

suatu konteks atau lingkungan tertentu.
8
 Peran dalam penelitian ini adalah 

tindakan atau perbuatan yang di lakukan mahasiswa program studi Bimbingan 

Konseling Islam angkatan 2020. 

2. Teman sebaya merujuk pada orang-orang yang memiliki usia atau status sosial 

yang sama atau serupa. Mereka biasanya memiliki kepentingan, pengalaman, 

atau latar belakang yang mirip, yang memungkinkan mereka untuk saling 

mendukung, berbagi ide, dan belajar satu sama lain secara lebih mudah. Teman 

sebaya seringkali menjadi bagian penting dari pengalaman sosial, 

                                                             
 
8
 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia VI 

Daring, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/peran  

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/peran
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perkembangan pribadi, dan dukungan emosional seseorang.
9
 Teman sebaya 

dalam penelitian ini adalah usia atau status sosial yang sama yang dimiliki oleh 

mahasiswa program studi Bimbingan Konseling Islam angkatan 2020. 

3. Pembentukan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), adalah proses 

atau tindakan membentuk atau membuat sesuatu menjadi terbentuk atau 

tercipta. Ini mencakup segala proses penciptaan sesuatu dari bahan atau unsur-

unsur yang ada. Selain itu, "pembentukan" juga merujuk pada hasil dari proses 

tersebut, yakni sesuatu yang telah terbentuk atau tercipta.
10

 Pembentukan 

dalam penelitian ini adalah proses terbentuknya kepribadian yang baik dari 

mahasiswa program studi Bimbingan Konseling Islam angkatan 2020. 

4. Kepribadian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), merujuk pada 

keseluruhan sifat, sikap, dan perilaku yang khas yang dimiliki oleh seseorang. 

Ini mencakup cara individu berpikir, merasa, dan bertindak yang membentuk 

identitas mereka sebagai individu. Kepribadian mencakup berbagai aspek 

seperti kecerdasan, emosi, moralitas, dan temperamen yang membentuk pola 

perilaku yang khas pada setiap individu.
11

 Kepribadian dalam penelitian ini 

adalah sifat, sikap, dan perilkau yang khas yang dimiliki oleh mahasiswa 

program studi Bimbingan Konseling Islam angkatan 2020. 

5. Mahasiswa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), merujuk kepada 

seseorang yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi atau 

                                                             
 
9
 Hana Haryani, Perilaku Seksual Pranikah Remaja, (Pekalongan: Penerbit NEM, 2023), 

hlm. 61 
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 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia VI 

Daring, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pembentukan  

 
11

 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia VI 

Daring, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kepribadian  

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pembentukan
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kepribadian
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universitas. Istilah ini khususnya digunakan untuk menyebut individu yang 

sedang menjalani proses belajar-mengajar dalam program sarjana atau 

diploma.
12

 Mahasiswa dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi 

Bimbingan Konseling Islam angkatan 2020 yang sedang menempuh 

pendidikan perguruan tinggi di Universitas Syekh Ali Hasan Ahmad Ad-dary 

Padangsidimpuan. 

D. Rumusan Masalah 

Untuk lebih fokus dalam penelitian ini, maka peneliti menetapkan 

rumusan masalah, sebagai berikutnya: 

1. Apa saja bentuk-bentuk kepribadian yang baik yang dimiliki mahasiswa 

Bimbingan Konseling Islam angkatan 2020? 

2. Bagaimana peran teman sebaya dalam proses pembentukan kepribadian yang 

baik mahasiswa program studi Bimbingan Konseling Islam angkatan 2020? 

3. Apa saja faktor-faktor penghambat dan pendorong kepribadian yang baik pada 

mahasiswa Bimbingan Konseling Islam angkatan 2020? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui peran teman sebaya dalam proses pembentukan kepribadian 

mahasiswa program studi bimbingan konseling islam. 

2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kepribadian yang baik pada mahasiswa 

bimbingan konseling islam angkatan 2020. 
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 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia VI 

Daring, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/mahasiswa  
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3. Untuk mengetahui faktor-faktor pembentukan kepribadian yang sehat pada 

mahasiswa bimbingan konseling islam angkatan 2020. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis 

a. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam penulisan sesuai dengan 

tata cara penulisan karya ilmiah. 

b. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan khususnya bagi penullis 

tentang peran teman sebaya dalam pembentukan kepribadian mahasiswa 

program studi bimbingan konseling islam angkatan 2020 Fakultas dakwah 

dan ilmu komunikasi UIN Syahada Padangsisimpuan. 

c. Untuk mengetahui lebih jauh tentang peran teman sebaya dalam 

pembentukan kepribadian. 

2. Secara praktis 

a. Sebagai salah satu acuan atau panduan bagi peneliti lain yang memiliki 

unsur kesamaan dalam judul penulisan ilmiah ini. 

b. Memberikan konstribusi kepada pembaca dan mahasiswa tentang peran 

teman sebaya dalam pembentukan kepribadian mahasiswa program studi 

bimbingan konseling islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN 

Syahda Padangsidimpuan. 

c. Menjadi bahan kajian bagi para mahasiswa di lingkungan Fakultas Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi UIN Syahada Padangsisimpuan 
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d. Merupakan salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana bimbingan 

konseling Islam (S. Sos) dalam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Peran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, peran adalah perangkat tinggi 

yang diharapkan dimiliki oleh individu yang memiliki kedudukan dalam 

masyarakat. Peran mencakup posisi tertentu dalam suatu kelompok yang 

ditentukan oleh aturan-aturan dan harapan-harapan. Peran merupakan unsur 

yang dinamis dari suatu kedudukan atau posisi, sebagaimana dijelaskan dalam 

pengertian di atas.
13

 

Pentingnya peran terletak pada fungsinya dalam mengatur perilaku 

seseorang. Peran membawa individu pada batas-batas tertentu yang 

memungkinkan mereka untuk memprediksi perilaku orang lain, sehingga 

mereka dapat menyesuaikan perilaku mereka sendiri dengan anggota kelompok 

lainnya. 

2. Pengertian teman sebaya 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, "teman" diartikan sebagai 

kawan, sahabat, atau orang yang bersama-sama bekerja. Sementara itu, 

"sebaya" dijelaskan sebagai memiliki usia yang sama, seimbang, atau sejajar.
14

 

Dengan demikian, "teman sebaya" dapat diartikan sebagai teman yang 
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 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi 

IV, (Jakarta: Pt. Gramedia, 2011), hlm. 1051 
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 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi 
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memiliki usia yang serupa, teman yang berada pada tingkat perkembangan dan 

usia yang hampir sama. 

Kelompok sebaya merupakan lingkungan yang nyata bagi para pemuda, 

tempat di mana mereka dapat menguji diri sendiri dan orang lain. Di dalam 

kelompok ini, mereka dinilai oleh sesama mereka yang berada pada tingkat 

usia yang sama, dan tidak akan dikenakan sanksi-sanksi dari dunia dewasa 

yang mungkin ingin mereka hindari. 

Kelompok sebaya menyediakan sebuah arena di mana para pemuda 

dapat berinteraksi sosial dalam suasana di mana nilai-nilai yang dihargai 

bukanlah nilai-nilai yang diberlakukan oleh orang dewasa, melainkan oleh 

teman-teman sebaya mereka. 

Orang yang sejajar dalam konteks ini merujuk kepada individu yang 

memiliki tingkat perkembangan dan kematangan yang serupa dengan individu 

lainnya, atau dengan kata lain, teman seusia. Kelompok teman sebaya juga 

berfungsi sebagai komunitas belajar di mana peran-peran sosial terbentuk. 

Lingkungan teman sebaya merupakan lingkungan sosial pertama di mana 

seorang remaja belajar untuk hidup bersama dengan orang lain setelah 

keluarganya. Lingkungan teman sebaya membentuk kelompok baru yang 

memiliki nilai-nilai dan norma yang berbeda dengan nilai dan norma yang 

diajarkan dalam lingkungan keluarga dan dunia orang dewasa. 

3. Proses Terjadinya Kelompok Teman Sebaya (peer group) 

Dalam kehidupan sehari-hari, seseorang hidup dalam dua lingkungan 

utama, yaitu lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. Ketika individu 
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mampu berinteraksi di luar lingkungan keluarganya, lingkungan sosial menjadi 

tempat di mana individu berinteraksi dengan orang lain di luar lingkungan 

keluarga. Kemudian, individu tumbuh dan berinteraksi dalam dua lingkungan 

sosial yang utama, yaitu lingkungan orang dewasa, seperti orang tua, guru, dan 

lingkungan sebaya, seperti kelompok bermain atau teman-teman seumuran. 

Dalam kedua lingkungan sosial tersebut, terdapat perbedaan-perbedaan 

yang menyebabkan terbentuknya kelompok teman sebaya atau peer group. 

Dalam lingkungan orang dewasa, seorang remaja mungkin merasa bahwa 

mereka memiliki status yang lebih rendah karena berinteraksi dengan orang 

yang lebih tua. 

Sementara itu, dalam lingkungan sebaya, remaja memiliki status yang 

sama dengan yang lainnya karena mereka memiliki umur yang sejajar. Dalam 

kelompok sebaya, individu sering merasa lebih sejajar dan lebih bebas untuk 

berinteraksi tanpa adanya hierarki yang jelas seperti dalam lingkungan orang 

dewasa. 

Berdasarkan uraian di atas, maka proses terjadinya teman sebaya dapat 

terjadi sebagai berikut: 

a. Adanya perkembangan proses sosialisasi 

Pada usia remaja, individu mengalami proses sosialisasi di mana 

mereka belajar memperoleh kemantapan sosial untuk mempersiapkan diri 

menjadi orang dewasa. Dalam proses ini, mereka mencari kelompok yang 

sesuai dengan keinginan dan kebutuhan mereka. Di dalam kelompok 

tersebut, individu dapat berinteraksi satu sama lain dan merasa diterima. Ini 
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merupakan bagian penting dari pembentukan identitas sosial dan 

pengembangan keterampilan sosial yang akan membantu mereka 

menghadapi tantangan menjadi dewasa yang baru. 

b. Kebutuhan untuk menerima penghargaan 

Secara psikologis, remaja membutuhkan penghargaan dari orang lain 

agar merasa puas dengan pencapaian mereka. Kebutuhan akan pengakuan 

dan penghargaan dari teman sebaya seringkali menjadi faktor penting dalam 

membentuk hubungan sosial mereka. Oleh karena itu, seseorang cenderung 

bergabung dengan teman sebaya yang memiliki kebutuhan psikologis yang 

sama, yaitu keinginan untuk dihargai dan diakui. 

Melalui kebersamaan dalam kelompok teman sebaya, remaja dapat 

merasakan adanya solidaritas dan kekompakan. Mereka saling memberikan 

dukungan, pengakuan, dan penghargaan satu sama lain, sehingga 

menciptakan lingkungan yang positif dan mendukung bagi perkembangan 

psikologis mereka. Hal ini juga membantu memenuhi kebutuhan akan 

afiliasi dan pertemanan yang penting bagi kesejahteraan emosional remaja. 

c. Perlu perhatian dari orang lain 

Remaja membutuhkan perhatian dari orang lain, terutama dari 

mereka yang dapat merasakan pengalaman yang serupa. Hal ini seringkali 

dapat ditemukan dalam kelompok sebaya, di mana remaja merasa bahwa 

mereka memiliki kesamaan dengan yang lainnya. Mereka tidak merasakan 

adanya perbedaan status seperti yang mungkin mereka alami jika bergabung 

dengan lingkungan orang dewasa. Dalam kelompok sebaya, mereka dapat 
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merasa lebih nyaman dan diterima karena kesamaan mereka dalam 

menghadapi tantangan dan perubahan yang dialami selama masa remaja. 

Hal ini dapat memberikan dukungan emosional yang sangat penting bagi 

perkembangan dan kesejahteraan psikologis mereka. 

d. Ingin menemukan dunianya 

Di dalam kelompok sebaya atau peer group, seseorang dapat 

menemukan "dunianya" sendiri. Berbeda dengan dunia orang dewasa yang 

sering kali memiliki hierarki status atau kedudukan di atas remaja, dalam 

dunia teman sebaya, remaja merasa lebih sejajar dan setara satu sama lain. 

Mereka memiliki persamaan dalam pembicaraan, minat, dan pengalaman, 

yang memungkinkan mereka untuk berbagi pengalaman, menyampaikan 

pendapat, dan merasa lebih diterima tanpa adanya rasa canggung atau 

ketidaknyamanan. Hal ini menciptakan lingkungan yang mendukung bagi 

remaja untuk berinteraksi secara bebas dan untuk merasa bahwa mereka 

memiliki tempat dan peran yang penting di dalamnya.
15

 

Proses terbentuknya teman sebaya disebabkan oleh perkembangan 

proses sosialisasi di mana individu belajar tentang interaksi sosial dan 

norma-norma yang berlaku dalam kelompok sebaya mereka. Individu 

memiliki kebutuhan untuk diterima dan dihargai oleh orang lain yang 

memiliki kebutuhan psikologis yang serupa, yaitu teman sebaya. Mereka 

mencari perhatian dari orang yang sebaya dengan mereka dan ingin 

menemukan tempat mereka dalam dunia sosial yang sesuai dengan tingkat 
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pertumbuhan mereka. Lingkungan sebaya memberikan platform yang cocok 

untuk hal ini karena di sana mereka dapat berinteraksi dengan orang-orang 

yang sejajar dengan mereka dalam hal tingkat perkembangan dan 

pengalaman. Ini memungkinkan mereka untuk merasa diterima dan 

membangun hubungan yang saling mendukung dalam perjalanan mereka 

menuju kedewasaan. 

4. Pengertian Kepribadian 

Asal-usul kata "kepribadian" berasal dari bahasa Inggris, yaitu 

"personality", yang pada gilirannya berasal dari bahasa Latin "persona". Kata 

"persona" sendiri mengacu pada "kedok" atau "topeng" yang digunakan oleh 

para pemain panggung kuno untuk menggambarkan karakter atau peran yang 

dimainkannya. Topeng ini digunakan untuk menonjolkan perilaku, watak, atau 

kepribadian dari karakter yang dimainkan.
16

 

Penggunaan topeng tersebut mencerminkan adanya ciri khas yang unik 

dari individu, baik dalam konteks kepribadian yang baik maupun yang kurang 

baik. Dengan kata lain, setiap individu memiliki karakteristik atau ciri khas 

yang membedakan mereka dari orang lain, dan hal ini tercermin dalam 

kepribadian mereka. 

5. Pengertian Kepribadian yang Baik  

Kepribadian yang baik adalah keseluruhan pola sikap, perilaku, dan 

sifat yang dimiliki seseorang yang mencerminkan nilai-nilai moral, norma 

sosial, serta etika yang berlaku di masyarakat. Kepribadian ini terlihat dari 
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bagaimana seseorang mampu bersikap jujur, bertanggung jawab, menghargai 

orang lain, serta menunjukkan rasa empati dan kepedulian terhadap sesama. 

Individu dengan kepribadian yang baik mampu menempatkan diri secara tepat 

dalam berbagai situasi, mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan, serta 

menjalin hubungan sosial yang harmonis. Selain itu, kepribadian yang baik 

juga tercermin dari perilaku yang sopan, adil, sabar, dan penuh kasih sayang 

dalam kehidupan sehari-hari. Kepribadian ini membantu seseorang 

memperoleh kepercayaan dan penghargaan dari orang lain, serta menjadikan 

dirinya bermanfaat bagi lingkungan sekitar. Seseorang dengan kepribadian 

yang baik umumnya memiliki prinsip hidup yang kuat, berpegang teguh pada 

kebenaran, serta mampu menjaga kehormatan diri dan orang lain dalam setiap 

tindakan yang dilakukan.
17

 

6. Model Kepribadian Big Five 

Model kepribadian Big Five atau sering juga disebut The Five Factor 

Model (FFM) adalah salah satu teori kepribadian yang paling dikenal dan 

banyak digunakan dalam bidang psikologi modern. Model ini menjelaskan 

bahwa kepribadian manusia dapat dipetakan dalam lima dimensi utama yang 

bersifat stabil dan universal. 

Awal mula model ini dikembangkan berdasarkan pendekatan leksikal 

oleh para peneliti psikologi kepribadian seperti Gordon Allport dan Raymond 

Cattell, yang percaya bahwa sifat-sifat dasar manusia dapat ditemukan dalam 

bahasa. Namun, model ini mulai mendapatkan bentuk yang lebih kokoh pada 
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tahun 1980-an berkat penelitian oleh Paul Costa dan Robert McCrae, yang 

kemudian menyempurnakan struktur lima dimensi tersebut dan menjadikannya 

landasan bagi pengukuran kepribadian yang komprehensif. 

Model Big Five menjadi populer karena bersifat netral terhadap budaya, 

bisa diukur dengan instrumen psikologi modern, dan terbukti relevan dalam 

berbagai konteks, termasuk pendidikan, pekerjaan, dan hubungan sosial. Dalam 

konteks mahasiswa Bimbingan Konseling Islam, kelima dimensi ini bisa 

membantu memahami aspek-aspek kepribadian yang terbentuk selama masa 

kuliah. 

Berikut adalah kelima dimensi kepribadian dalam model Big Five: 

a. Keterbukaan terhadap Pengalaman (Openness to Experience): Dimensi ini 

merujuk pada tingkat keterbukaan individu terhadap pengalaman baru, ide-

ide inovatif, dan perspektif yang beragam. Individu dengan keterbukaan 

yang tinggi cenderung memiliki rasa ingin tahu yang kuat, apresiasi 

terhadap seni dan kreativitas, dan kemampuan untuk berpikir di luar kotak. 

b. Kesadaran (Conscientiousness): Dimensi ini menggambarkan tingkat 

kesadaran dan tanggung jawab individu dalam mengelola waktu, sumber 

daya, dan tugas-tugas. Individu dengan kesadaran yang tinggi cenderung 

memiliki kemampuan perencanaan yang baik, disiplin diri yang kuat, dan 

komitmen untuk mencapai tujuan. 

c. Ekstroversi (Extraversion): Dimensi ini merujuk pada tingkat keterlibatan 

individu dalam aktivitas sosial, kebutuhan akan stimulasi eksternal, dan 

kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain. Individu dengan 
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ekstroversi yang tinggi cenderung memiliki kemampuan komunikasi yang 

baik, percaya diri, dan kebutuhan untuk bersosialisasi. 

d. Sifat Baik Hati (Agreeableness): Dimensi ini menggambarkan tingkat 

kemampuan individu untuk berempati, kooperatif, dan memiliki hubungan 

yang harmonis dengan orang lain. Individu dengan sifat baik hati yang 

tinggi cenderung memiliki kemampuan untuk memahami perspektif orang 

lain, empati, dan kemampuan untuk menyelesaikan konflik. 

e. Neurotisme (Neuroticism): Dimensi ini merujuk pada tingkat kerentanan 

individu terhadap stres, kecemasan, dan emosi negatif. Individu dengan 

neurotisme yang tinggi cenderung memiliki kemampuan coping yang 

rendah, kerentanan terhadap stres, dan kesulitan mengelola emosi negatif.
18

 

7. Hubungan Kepribadian dengan Lingkungan 

Lingkungan memainkan peran penting dalam pembentukan 

kepribadian seseorang. Baik lingkungan keluarga maupun lingkungan sosial 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap bagaimana seseorang membentuk 

dan mengembangkan kepribadiannya. 

a. Lingkungan Keluarga 

Pendidikan yang diberikan oleh lingkungan keluarga memiliki 

dampak yang signifikan terhadap perkembangan kepribadian seorang anak. 

Cara orang tua mendidik dan membimbing anak-anak mereka membentuk 

landasan nilai, norma, dan perilaku yang akan membentuk kepribadian 
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anak-anak tersebut.
19

 Sebagai contoh, jika orang tua memberikan contoh 

perilaku yang tidak jujur, seperti memerintahkan anak untuk berbohong 

dalam situasi tertentu, hal ini dapat membentuk persepsi anak bahwa 

berbohong adalah perilaku yang dapat diterima. Seiring waktu, perilaku 

tersebut dapat menjadi kebiasaan dan akhirnya menjadi bagian dari 

kepribadian anak. 

Sebaliknya, lingkungan keluarga juga dapat memberikan contoh 

perilaku yang positif, seperti komunikasi terbuka, kerjasama, dan empati. 

Ketika anak-anak diberikan teladan perilaku yang positif oleh orang tua 

mereka, mereka cenderung meniru dan menginternalisasikannya sebagai 

bagian dari kepribadian mereka. Misalnya, ketika orang tua menunjukkan 

sikap jujur, empati, dan kerja keras dalam kehidupan sehari-hari, anak-anak 

dapat belajar untuk menghargai nilai-nilai tersebut dan memperlihatkannya 

dalam interaksi mereka dengan orang lain. 

Oleh karena itu, lingkungan keluarga memiliki peran yang sangat 

penting dalam membentuk kepribadian anak-anak. Pendidikan yang 

diberikan oleh orang tua, baik secara langsung maupun tidak langsung 

melalui contoh perilaku, membentuk landasan moral dan etika yang menjadi 

dasar bagi perkembangan kepribadian anak-anak. Orang tua memiliki 

tanggung jawab untuk memberikan teladan yang positif dan mendukung 

pertumbuhan kepribadian yang sehat bagi anak-anak mereka. 
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b. Lingkungan Sosial 

Proses interaksi sosial dalam lingkungan tertentu merupakan faktor 

penting dalam pembentukan kepribadian seseorang. Sebagai contoh, 

lingkungan kampus menawarkan berbagai macam bentuk kepribadian 

mahasiswa. Misalnya, seorang mahasiswa yang memilih untuk bergaul 

dengan teman-teman yang sering terlambat masuk kuliah akan cenderung 

terpengaruh oleh perilaku teman-temannya tersebut. Dengan seringnya 

interaksi dan pengaruh dari teman-teman tersebut, perilaku mahasiswa 

tersebut kemungkinan akan beradaptasi dan melakukan hal yang sama 

seperti teman-temannya. 

Dari contoh di atas, dapat disimpulkan bahwa kepribadian seseorang 

sangat dipengaruhi oleh lingkungan di sekitarnya, termasuk lingkungan 

sosial tempat mereka berinteraksi. Kepribadian individu cenderung 

terbentuk dan berkembang sesuai dengan norma-norma, nilai, dan perilaku 

yang ada dalam lingkungan tersebut. Oleh karena itu, dalam kehidupan 

sehari-hari, tidaklah mengherankan jika kepribadian seseorang sangat 

dipengaruhi oleh cara lingkungan di sekitarnya membentuk dan 

memengaruhinya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kepribadian seseorang sangat erat kaitannya dengan lingkungan di mana 

individu tersebut berada dan bergaul. Lingkungan sosial tempat seseorang 

berinteraksi dan berkomunikasi memiliki peran penting dalam membentuk 

dan membawa keluar berbagai aspek kepribadian. Oleh karena itu, tidaklah 
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mengherankan jika kepribadian seseorang sangat dipengaruhi oleh cara 

lingkungan tersebut membentuk dan memengaruhinya dalam kehidupan 

sehari-hari. Setiap individu menemukan dan mengembangkan suatu bentuk 

kepribadian yang sesuai dengan lingkungan tempat mereka berada dan 

interaksi yang mereka lakukan. 

8. Kepribadian Menurut Islam 

Menurut psikologi Islami, kepribadian adalah hasil integrasi dari sistem 

kalbu, akal, dan nafsu manusia yang membentuk tingkah laku. Aspek nafsani 

manusia memiliki tiga daya, yaitu: pertama, qalbu (fitrah ilahiyah), yang 

merupakan aspek suprakesadaran manusia yang memiliki daya emosi (rasa); 

kedua, akal (fitrah insaniah), sebagai aspek kesadaran manusia yang memiliki 

daya kognisi (cipta); ketiga, nafsu (fitrah hayawaniyah), sebagai aspek pra atau 

bawah kesadaran manusia yang memiliki daya konasi (karsa). Ketiga 

komponen nafsani ini berintegrasi untuk menghasilkan suatu tingkah laku.
20

 

Qalbu memiliki kecenderungan alam ruh, nafsu (daya syahwat dan ghadhab) 

memiliki kecenderungan alam jasad, sedangkan akal memiliki kecenderungan 

antara ruh dan jasad. Dari sudut tingkatannya, kepribadian merupakan integrasi 

dari aspek-aspek supra-kesadaran (fitrah ketuhanan), kesadaran (fitrah 

kemanusiaan), dan pra atau bawah sadar (fitrah kebinatangan). Sedangkan dari 

sudut fungsinya, kepribadian merupakan integrasi dari daya-daya emosi, 

kognisi, dan konasi, yang terwujud dalam tingkah laku luar (berjalan, 
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berbicara, dan sebagainya) maupun tingkah laku dalam (pikiran, perasaan, dan 

sebagainya). 

Kepribadian sebenarnya merupakan hasil dari interaksi antara ketiga 

komponen tersebut, namun salah satu komponen biasanya mendominasi yang 

lain. Dalam interaksi ini, kalbu sering kali memiliki posisi yang dominan 

dalam mengendalikan sebuah kepribadian. Prinsip kerjanya cenderung 

mengikuti fitrah asal manusia, yang mencakup kerinduan akan kehadiran 

Tuhan dan kesucian jiwa. Aktualitas kalbu sangat dipengaruhi oleh sistem 

kendalinya. Sistem kendali ini terdiri dari dhamir yang dipandu oleh fitrah al-

munazzalah (Al-Qur‘an dan Sunnah). Jika sistem kendali ini berfungsi 

sebagaimana mestinya, maka kepribadian manusia akan sesuai dengan amanah 

yang telah diberikan oleh Allah dalam alam perjanjian. Namun, jika sistem 

kendali ini tidak berfungsi dengan baik, maka kepribadian manusia akan 

dikendalikan oleh komponen lain yang lebih rendah kedudukannya. 

Al-Qur‘an menggambarkan teladan kepribadian ideal pada diri 

Rasulullah SAW. Dalam Q.S. Al-Qalam ayat 4, Allah berfirman:  

 ٌٍ اَِّّلَ ىعََيٰٚ خُيقٍُ عَِ يْ َٗ 

 ―Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar memiliki budi pekerti 

yang agung.‖  

Ayat ini menunjukkan bahwa standar kepribadian yang baik dalam 

Islam adalah akhlak Rasulullah, yang mencakup sifat-sifat seperti jujur, 

amanah, sabar, lemah lembut, dan penuh kasih sayang. Selain itu, dalam Q.S. 

Ali Imran ayat 159, 
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  ٌْ ْْدَ ىَُٖ ِ ىِ
َِ اّللّٰ ٍِّ حٍ  ََ ا اَلْ ََ    فثَِ

―Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah lembut 

terhadap mereka‖  

Allah menjelaskan kelembutan Rasulullah dalam bermuamalah: jika 

beliau bersikap keras dan berhati kasar, niscaya manusia akan menjauh. Hal ini 

menegaskan bahwa kepribadian seorang muslim, khususnya calon konselor, 

harus mencerminkan sikap lemah lembut, empatik, dan tidak kasar dalam 

berinteraksi. 

Hadits Nabi juga menegaskan pentingnya akhlak sebagai inti dari 

kepribadian. Rasulullah SAW bersabda:  

ًَ الأخلاقِ  ٌَ ٍناا َِّ   إَّا تعُِثدُ لأذ

―Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak.‖ 

(HR. Ahmad).  

Hadits lain menyebutkan bahwa orang yang paling dekat dengan Nabi 

pada hari kiamat adalah orang yang paling baik akhlaknya. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam perspektif Islam, kualitas kepribadian seseorang 

sangat ditentukan oleh akhlaknya, bukan hanya oleh ilmu atau kedudukan. 

Dengan demikian, kepribadian yang baik dalam Islam mencakup sifat-sifat 

seperti empati, kesabaran, ketulusan, kejujuran, tanggung jawab, dan 

kemampuan menjaga hubungan baik dengan orang lain. 
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9. Jenis-jenis Kepribadian Menurut Islam 

Jenis-jenis kepribadian menurut islam adalah sebgai berikut: 

a. Kepribadian Ammarah (nafsal-ammarah) 

Kepribadian ammarah cenderung pada tabiat jasad dan mengikuti 

prinsip kenikmatan (pleasure principle). Kepribadian ini mendominasi 

peran kalbu untuk melakukan perbuatan yang rendah sesuai dengan naluri 

primitifnya, sehingga menjadi tempat dan sumber perilaku yang tercela. 

Dipengaruhi oleh dorongan bawah sadar manusia, kepribadian ammarah 

dipengaruhi oleh dua daya, yaitu syahwat yang menginginkan birahi, 

kesukaan diri, campur tangan dalam urusan orang lain, dan lain sebagainya; 

serta daya ghadah yang menginginkan tamak, serakah, mencekal, berkelahi, 

ingin menguasai orang, keras kepala, sombong, angkuh, dan sebagainya. 

Dengan demikian, orientasi kepribadian ammarah adalah mengikuti sifat 

binatang. Namun, kepribadian ammarah dapat berubah menuju yang lebih 

baik jika diberi rahmat oleh Allah SWT. Hal ini memerlukan latihan atau 

riyadhah khusus untuk menekan daya nafsu dari hawa, seperti berpuasa, 

shalat, berdoa, dan sebagainya. 

Kepribadian ammarah sangat relevan dengan kondisi mahasiswa 

Bimbingan Konseling Islam angkatan 2020 yang sedang menyelesaikan 

skripsi dan memikirkan masa depan. Di fase ini, mereka sering bergulat 

dengan rasa malas, menunda tugas, mencari kenyamanan saja, mudah cemas 

atau emosi saat menghadapi revisi dan tekanan akademik. Sikap-sikap 

tersebut merupakan bentuk nyata dari dorongan nafs ammarah yang 
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cenderung mengikuti hawa nafsu dan menghindari kesulitan. Namun, 

konsep ammarah juga menegaskan bahwa kondisi ini bisa diperbaiki 

melalui ibadah, doa, dan latihan pengendalian diri. Bagi mahasiswa BKI, 

pengelolaan nafs ammarah bukan hanya membantu mereka lebih disiplin 

dan kuat menyelesaikan skripsi, tetapi juga menjadi proses pembentukan 

kepribadian yang kelak penting dalam tugas mereka sebagai calon konselor 

Islam. 

b. Kepribadian Lawwamah (nafsal-lawwamah) 

Kepribadian lawwamah adalah bentuk kepribadian yang telah 

menerima cahaya kalbu, kemudian bangkit untuk memperbaiki 

kebimbangan antara dua hal. Dalam upayanya, terkadang timbul perbuatan 

buruk yang disebabkan oleh watak gelapnya, namun kemudian dia 

diingatkan oleh nur ilahi, sehingga dia mencela perbuatannya dan bertaubat. 

Kepribadian ini berada dalam kebimbangan antara kepribadian ammarah 

dan kepribadian muthmainnah. Lawwamah didominasi oleh akal, yang 

memiliki sifat insaniah dan mengikuti prinsip rasionalistik serta realistik. 

Jika sistem kendalinya berfungsi, akal mampu mencapai puncaknya seperti 

berpaham rasionalisme. Rasionalisme banyak dikembangkan oleh kaum 

humanis yang berorientasi pada kekuatan manusia, dengan sifatnya yang 

antroposentris. Namun, ketika akal diberi cahaya kalbu, fungsinya menjadi 

baik dan dapat dijadikan sebagai meditasi menuju Tuhan.
21
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Kepribadian lawwamah sesuai dengan kondisi mahasiswa 

Bimbingan Konseling Islam angkatan 2020 yang sedang menyelesaikan 

skripsi dan mulai memikirkan masa depan. Pada tahap ini, banyak 

mahasiswa berada di posisi ―tengah‖: mereka masih bisa malas, menunda 

tugas, atau down ketika menghadapi kesulitan, tetapi di saat yang sama hati 

mereka merasa bersalah, menyesal, dan ingin memperbaiki diri. Mereka 

sering menegur diri sendiri ketika lalai, lalu berusaha bangkit lagi untuk 

fokus menulis, memperbaiki revisi, atau memperbaiki niat belajar. Inilah 

ciri nafs lawwamah: masih jatuh dalam kesalahan, tetapi tidak betah di 

dalamnya, karena nur ilahi dalam hati terus mengingatkan. 

c. Kepribadian Muthmainnah (nafsal-muthmainnah) 

Kepribadian muthmainnah adalah bentuk kepribadian yang telah 

diberi kesempurnaan oleh cahaya nur kalbu, sehingga mampu meninggalkan 

sifat-sifat yang buruk. Kepribadian ini selalu berorientasi pada komponen 

kalbu untuk mencapai kesucian dan menghilangkan segala kekotoran, 

sehingga individu tersebut mencapai ketenangan. Kepribadian muthmainnah 

bersumber dari qalbu manusia, karena hanya qalbu yang mampu merasakan 

thuma'ninah. Sebagai komponen yang bernatur ilahiah, qalbu selalu 

cenderung pada ketenangan dalam beribadah, cinta, bertaubat, bertawakkal, 

dan mencari ridha Allah SWT. 

Kepribadian muthmainnah merupakan bentuk kepribadian yang 

berakar pada suprakesadaran manusia, dengan orientasi teosentris. Hal ini 

karena individu dengan kepribadian ini merasa tenteram dalam menerima 
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keyakinan fitrah. Keyakinan fitrah adalah keyakinan yang diimplan pada 

jiwa manusia di alam roh dan kemudian disahkan oleh wahyu Ilahi. 

 Kepribadian muthmainnah juga relevan dengan konteks mahasiswa 

Bimbingan Konseling Islam angkatan 2020 yang sedang menyelesaikan 

skripsi dan memikirkan masa depan. Pada tahap ini, sebagian mahasiswa 

mulai berada pada posisi jiwa yang lebih tenang: mereka tidak lagi mudah 

goyah oleh rasa malas, cemas, atau tekanan, tetapi lebih stabil dalam 

mengatur waktu, menyusun prioritas, dan menyerahkan hasil akhirnya 

kepada Allah SWT. Sikap tenang dalam menghadapi revisi, sabar ketika 

proses bimbingan lama, tetap jujur dalam menyusun skripsi, serta menjaga 

ibadah di tengah kesibukan akademik mencerminkan ciri muthmainnah.  

B. Kajian Terdahulu 

1. Skripsi oleh Mairta Sari ―Peran Teman Sebaya Dalam Membentuk 

Kepribadian Siswa Mi Ma‘arif Singosaren Ponorogo‖ Penelitian ini berbentuk 

skripsi yang dibuat di Fakultas Tarbiyan dan Ilmu Keguruan, IAIN Ponorogo. 

Hasil penelitian ini mengemukakan bahwa peran teman sebaya dapat merubah 

seikap siswa yang egois dan dapat mengontrol emosi nya melalui rangsangan 

yang diberikan teman sebayanya.
22

 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan kajian terdahulu adalah 

membahas kepribadian sanguin, subjek penelitian yaitu kepala sekolah, wali 

kelas, dan siswa kelas 3. Sedangkan penelitian ini membahasan, kepribadian 
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yang baik, subjek penelitian adalah masiswa program studi bimbingan 

konseling islam angkatan 2020, ketua prodi bimbingan konseling islam, dosen 

program studi bimbingan konseling islam. 

Adapun Persamaan penelitian dengan kajian terdahulu adalah 

membahas peran teman sebaya dalam pembentukan kepribadian, jenis 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dan pengumpulan data 

dengan wawancara dan observasi. 

2. Skripsi oleh Alfiani ―Peran Teman Sebaya Dalam Menangani Kenakalan 

Remaja Nga Kecamatan Lhoksukon Kabupaten Aceh Utara‖ Penelitian ini 

berbentuk skripsi yang di buat di Fakultas Ushuluddin dan Adab Dakwah, 

IAIN Lhokseumawe. Hasil penelitian ini mengemukakan bahwa teman sebaya 

berperan sebagai pengontrol dalam menangani kenakalan remaja melalui 

nasehat dan dukungan emosional.
23

 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan kajian terdahulu adalah 

membahas kenakalan remaja, subjek penelitian remaja, orang tua, kepala desa. 

Sedangkan, penelitian membahas kepribadian yang baik, subjek penelitian 

adalah mahasiswa program studi bimbingan konseling islam angkatan 2020, 

ketua prodi bimbingan konseling islam, dosen program studi bimbingan 

konseling islam. 
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Adapun persamaan penelitian ini dengan kajian terdahulu adalah 

membahas peran teman sebaya, jenis penelitian kualitatif deskriptif, dan 

pengumpulan data dengan wawancara dan observasi. 

3. Skripsi oleh Tsania Kamilatun Naimah ―Peran Teman Sebaya Dalam 

Pembentukan Karakter Religus Siswa Kelas 5 Min 3 Semarang‖ Penelitian ini 

berebntuk skripsi yang di buat di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN 

Walisongo Semarang. Hasil penelitian ini mengemukakan bahwa dalam 

pembentukan karakter religius di kelas 5 min 3 Semarang teman sebaya 

memiliki peran sebagai motivator, pengawas, penasihat, dan teladan.
24

 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan kajian terdahulu adalah 

membahas karakter religius, subjek penelitian siswa kelas 5, kepala sekolah, 

guru min 3 semarang. Sedangkan peneliti membahas kepribadian yang baik, 

subjek penelitian adalah mahasiswa program studi bimbingan konseling islam 

angktan 2020, ketua prodi bimbingan konseling islam, dosen program studi 

bimbingan konseling islam. 

Adapun persamaan penelitian dengan kajian terdahulu adalah 

membahas peran teman sebaya, jenis penelitian kualitatif deskriptif, dan 

pengumpulan data dengan wawancara dan observasi. 

 

 

 

                                                             
 
24

 Tsania Kamilatun Naimah, Peran Teman Sebaya Dalam Pembentukan Karakter 

Religius Siswa Kelas 5 Min 3 Semarang, Skripsi, (Semarang: UIN Wali Songo Semarang, 2019) 

hlm. 85 

https://eprints.walisongo.ac.id/view/creators/Naimah=3ATsania_Kamilatun=3A=3A.default.html 

Diakses pada 10 Oktober 2024 pukul 09.00 

https://eprints.walisongo.ac.id/view/creators/Naimah=3ATsania_Kamilatun=3A=3A.default.html


 

34 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan yang 

berlokasi di Jalan T. Rizal Nurdin Km.4, Rw.5, Sihitang Padangsidimpuan 

Tenggara, Kota Padangsidimpuan, Sumatra Utara. Peneliti memilih lokasi ini 

karena memperhatikan peran teman sebaya dalam membentuk kepribadian yang 

baik, terutama bagi mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling Islam di 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi yang juga merupakan fakultas peneliti itu 

sendiri. Waktu penelitian ini dimulai pada bulan April 2024 sampai Mei 2025. 

Keputusan ini mempermudah peneliti dalam mengumpulkan informasi dan data 

yang relevan dengan judul penelitian. 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif dengan pemilihan sampel menggunakan purposive sampling. 

Penelitian kualitatif deskriptif dengan purposive sampling adalah metode 

penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran mendalam tentang suatu 

fenomena melalui pengumpulan data dengan memilih informan secara sengaja 

sesuai kriteria yang relevan, sehingga sampel dipilih berdasarkan pertimbangan 

tertentu yang mendukung tujuan penelitian. 

Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih karena tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengeksplorasi peran teman sebaya dalam proses pembentukan kepribadian 
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yang baik melalui interaksi di antara mahasiswa Program Studi Bimbingan 

Konseling Islam. 

Penelitian ini menggunakan purposive sampling, di mana prosedur 

pemilihan sampel didasarkan pada pertimbangan peneliti terhadap siapa saja yang 

dianggap paling mengetahui informasi yang dibutuhkan. Prosedur penelitian ini 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau tulisan yang memberikan 

gambaran mendalam tentang fenomena yang diteliti. 

Cara pemilihan purvosive sampling sampling dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Purposive Sampling: Memilih mahasiswa berdasarkan karakteristik tertentu 

yang dianggap relevan dengan tujuan penelitian, seperti pengalaman dalam 

interaksi dengan teman sebaya. 

Peneliti menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi 

untuk mengumpulkan informasi yang berupa uraian kata-kata. Melalui 

pengamatan langsung, interaksi dengan responden melalui wawancara, dan 

penelusuran dokumen terkait, Peneliti mendapatkan pemahaman yang lebih 

jelas tentang bagaimana peran teman sebaya dalam membentuk kepribadian. 

Data deskriptif tersebut kemudian diolah dan dianalisis untuk menyimpulkan 

hasil akhir dari penelitian ini, untuk memahami lebih dalam tentang fenomena 

yang diteliti. 
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C. Informan Penelitian 

Informan adalah individu yang memberikan informasi kepada peneliti atau 

pewawancara. Informan juga dapat didefinisikan sebagai narasumber atau sumber 

data dalam sebuah penelitian.
25

 

Dalam penelitian, informan adalah individu yang memberikan informasi 

mengenai masalah atau situasi yang sebenarnya. Mereka adalah orang-orang yang 

diwawancarai atau diminta informasi oleh peneliti. Jumlah informan tidak 

menjadi kriteria utama, namun lebih pada sumber data yang memberikan 

informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian.  

Dalam konteks penelitian ini, informan penelitian terdiri dari mahasiswa 

Program Studi Bimbingan Konseling Islam angkatan 2020, ketua Program Studi 

Bimbingan Konseling Islam, Wakil Dekan dan 3, Mereka dipilih sebagai 

informan karena memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan dengan 

topik penelitian, yakni peran teman sebaya dalam pembentukan kepribadian yang 

baik. Melalui interaksi dengan informan-informan ini, peneliti dapat 

mengumpulkan data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

D. Sumber Data 

 Dalam penelitian ini, sumber data terdiri dari dua jenis, yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer merujuk pada informasi 

yang diperoleh secara langsung dari responden. Sedangkan sumber data sekunder 

merupakan informasi yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang telah ada, baik 

berupa literatur, jurnal, data statistik, atau dokumen lainnya yang relevan dengan 
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penelitian ini. Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari 

responden. Responden dipilih sebagai sampel inti penelitian karena mereka 

merupakan individu yang paling terkait dengan tujuan penelitian ini.  

Dalam penelitian ini, sumber data primer adalah 13 orang mahasiswa 

dari Program Studi Bimbingan Konseling Islam angkatan 2020, yang dipilih 

dari total 51 orang mahasiswa menggunakan metode purvosive sampling. 

Metode ini dipilih untuk memfasilitasi pemilihan responden berdasarkan 

kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Mereka dipilih sebagai 

subjek penelitian karena memiliki keterkaitan langsung dengan topik yang 

diteliti, yaitu peran teman sebaya dalam pembentukan kepribadian yang baik. 

Melalui partisipasi mereka, peneliti dapat mengumpulkan informasi yang 

relevan dan spesifik terkait pengalaman dan pandangan mereka terhadap peran 

teman sebaya. 

2. Sumber Data Sekunder 

Dalam penelitian ini, data sekunder merupakan sumber pendukung 

yang memberikan informasi terkait masalah penelitian. Sumber data sekunder 

mencakup informasi yang diperoleh dari, Ketua Program Studi Bimbingan 

Konseling Islam, 3 orang Dosen Bimbingan Konseling Islam, serta Wakil 

Dekan 3 bidang kemahasiswaan. Mereka memberikan perspektif, pandangan, 

dan pengalaman yang relevan dengan topik penelitian, serta menjadi referensi 



38 
 

 

berharga dalam mendukung analisis dan interpretasi data primer yang 

diperoleh dari informan penelitian. 

Dengan memanfaatkan data sekunder ini, peneliti dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang peran teman sebaya dalam 

pembentukan kepribadian yang baik pada mahasiswa Program Studi 

Bimbingan Konseling Islam. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, teknik yang 

digunakan adalah: 

1. Observasi 

Observasi adalah sebuah kegiatan yang melibatkan pemuatan perhatian 

terhadap suatu objek dengan peneliti yang turun ke lapangan untuk mengamati 

hal-hal yang berkaitan dengan ruang, kegiatan, tujuan, dan perasaan. Observasi 

dapat dilakukan dengan dua cara, yang kemudian digunakan untuk 

menyebutkan jenis observasi, yaitu: 

1) Observasi Partisipan: Peneliti terlibat secara aktif dalam situasi yang 

diamati. Mereka menjadi bagian dari kegiatan atau kelompok yang diamati 

sehingga dapat mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang 

dinamika dan konteks yang terlibat. 

2) Observasi Non-Partisipan: Peneliti tidak terlibat secara langsung dalam 

situasi yang diamati. Mereka tetap sebagai pengamat yang tidak terlibat 

dalam kegiatan tersebut, sehingga dapat mempertahankan keterpisahan dari 
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subjek yang diamati dan memungkinkan untuk pengamatan yang lebih 

objektif.
26

 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih menggunakan teknik observasi 

non-partisipan untuk mengumpulkan data mengenai peran teman sebaya dalam 

pembentukan kepribadian yang baik pada mahasiswa Program Studi 

Bimbingan Konseling Islam. Teknik ini dipilih karena memungkinkan peneliti 

untuk tetap objektif dan mengamati interaksi antar mahasiswa tanpa 

mempengaruhi dinamika kelompok mereka. Dengan observasi non-partisipan, 

peneliti dapat mencatat perilaku dan pola komunikasi secara rinci dan 

sistematis, serta meminimalkan risiko bias yang mungkin timbul jika saya 

terlibat langsung dalam aktivitas mereka. Selain itu, teknik ini memberikan 

fleksibilitas waktu dan kemudahan dalam dokumentasi, sehingga saya dapat 

mengumpulkan data yang akurat dan valid untuk mendukung kesimpulan 

penelitian saya. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, 

yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

tersebut. Wawancara terbagi menjadi dua jenis, yaitu: 

a. Wawancara Terstruktur: Wawancara ini melibatkan daftar pertanyaan yang 

telah dipersiapkan sebelumnya oleh pewawancara. Pertanyaan-pertanyaan 

ini dirancang untuk mendapatkan informasi yang spesifik dan terstruktur 
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sesuai dengan tujuan penelitian. Wawancara terstruktur memberikan 

kejelasan dan konsistensi dalam pengumpulan data. 

b. Wawancara Tidak Terstruktur: Wawancara ini lebih bersifat bebas dan 

fleksibel, di mana pewawancara tidak memiliki daftar pertanyaan yang telah 

ditentukan sebelumnya. Pewawancara lebih cenderung untuk mengikuti alur 

percakapan yang muncul secara alami. Wawancara tidak terstruktur 

memungkinkan terwawancara untuk lebih bebas menyampaikan pemikiran 

dan pengalaman mereka, sehingga dapat menghasilkan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang subjek yang dibahas.
27

 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih menggunakan teknik wawancara 

tidak terstruktur untuk mengumpulkan data mengenai peran teman sebaya 

dalam pembentukan kepribadian yang baik pada mahasiswa Program Studi 

Bimbingan Konseling Islam. Teknik ini dipilih karena memberikan fleksibilitas 

dalam menggali informasi yang lebih mendalam dan memungkinkan responden 

untuk mengungkapkan pandangan dan pengalaman mereka secara bebas dan 

terbuka. Dengan wawancara tidak terstruktur, peneliti dapat menyesuaikan 

pertanyaan berdasarkan jawaban yang diberikan, sehingga mendapatkan 

wawasan yang lebih kaya dan kontekstual mengenai dinamika interaksi teman 

sebaya. Metode ini juga memfasilitasi hubungan yang lebih personal dan akrab 

antara peneliti dan responden, yang dapat meningkatkan kepercayaan dan 

keterbukaan dalam berbagi informasi yang relevan dengan topik penelitian. 
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3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data lainnya yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dokumentasi. Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan 

untuk melengkapi penelitian, termasuk sumber tertulis, seperti data-data, film, 

gambar (foto), karya-karya monumental, dan lain sebagainya. Semua informasi 

yang terdapat dalam dokumentasi ini dapat memberikan kontribusi yang 

berharga dalam proses penelitian.
28

 

F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Uji keabsahan data merupakan upaya untuk meningkatkan tingkat 

kepercayaan terhadap data yang diperoleh, yang juga dikenal sebagai keabsahan 

data. Dalam penelitian ini, metode uji keabsahan data yang digunakan adalah 

metode triangulasi. Triangulasi adalah sebuah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang menggunakan sumber atau pendekatan lain di luar data itu sendiri sebagai 

pembanding.
29

 

 Dengan menerapkan metode triangulasi, peneliti menggunakan lebih dari 

satu metode, sumber, atau pendekatan untuk mengumpulkan data tentang 

fenomena yang sama. Hal ini memungkinkan peneliti untuk membandingkan dan 

memverifikasi informasi yang diperoleh dari berbagai sumber atau pendekatan 

yang berbeda, sehingga memperkuat kepercayaan terhadap data tersebut. 

 Melalui metode triangulasi, peneliti dapat memastikan keabsahan data 

dengan menguji konsistensi dan keterpercayaan temuan dari berbagai sudut 
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pandang. Dengan demikian, hasil penelitian menjadi lebih kuat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Teknik yang dilakukan oleh penelitian sebagai berikut: 

1. Reduksi data 

Mereduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya, 

serta membuang yang tidak perlu dari data yang telah dikumpulkan dalam 

penelitian. Tujuan dari reduksi data adalah untuk menyajikan gambaran yang 

lebih jelas dan fokus, sehingga memudahkan peneliti untuk melakukan analisis 

lebih lanjut serta mengidentifikasi temuan-temuan yang signifikan.
30

 

Proses reduksi data dapat dibantu dengan menggunakan peralatan 

elektronik seperti komputer mini, di mana peneliti dapat memberikan kode 

pada aspek-aspek tertentu untuk membantu mengorganisir dan 

mengelompokkan data dengan lebih efisien. 

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan 

penelitian yang ingin dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah 

untuk menghasilkan temuan yang bermakna dan relevan dengan fenomena 

yang diteliti. Oleh karena itu, hal-hal yang dianggap asing, tidak dikenal, atau 

belum memiliki pola merupakan fokus utama dalam proses reduksi data. 

Peneliti perlu memberikan perhatian khusus pada data-data tersebut untuk 

memahami makna dan implikasinya terhadap temuan penelitian. 
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2. Penyajian data 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, flowchart, dan bentuk lainnya. 

Namun, dalam praktiknya, proses ini tidak semudah yang diilustrasikan karena 

fenomena sosial bersifat kompleks dan dinamis.
31

 

Data yang ditemukan saat memasuki lapangan dan data yang diperoleh 

setelah berlangsungnya waktu dapat mengalami perkembangan. Oleh karena 

itu, penting bagi peneliti untuk terus menguji keabsahan temuan yang diperoleh 

selama penelitian. Apakah apa yang ditemukan di lapangan sesuai dengan 

hipotesis awal, atau apakah ada perkembangan atau perubahan yang signifikan 

dalam data seiring waktu. 

Jika hipotesis yang dirumuskan terus didukung oleh data yang 

terkumpul di lapangan selama periode waktu yang cukup lama, maka hipotesis 

tersebut dapat dianggap terbukti. Hal ini dapat membawa pada pengembangan 

teori grounded, yang merupakan teori yang ditemukan secara induktif 

berdasarkan data yang ditemukan di lapangan. 

Teori grounded didasarkan pada data empiris yang diperoleh dari 

lapangan, dan kemudian diuji melalui pengumpulan data yang terus-menerus. 

Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menghasilkan teori yang lebih kuat dan 

relevan dengan realitas sosial yang dihadapi oleh subjek penelitian. 
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Bila pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh data selama 

penelitian, maka pola tersebut sudah menjadi pola yang baku yang tidak lagi 

berubah. Pola tersebut selanjutnya didisplaykan pada laporan akhir penelitian. 

3. Verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan yang 

diambil pada tahap ini masih bersifat sementara dan dapat mengalami 

perubahan jika tidak didukung oleh bukti-bukti yang kuat pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Namun, jika kesimpulan awal tersebut didukung 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

untuk mengumpulkan data lebih lanjut, maka kesimpulan tersebut dapat 

dianggap kredibel.
32

 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi juga mungkin tidak. Ini 

disebabkan oleh sifat provisional atau sementara dari masalah dan rumusan 

masalah dalam penelitian kualitatif, yang cenderung berkembang seiring 

dengan berjalannya penelitian di lapangan. 

Kesimpulan dari data penelitian kualitatif diharapkan dapat 

menghasilkan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan ini 

bisa berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih kabur 

atau tidak jelas sehingga setelah diteliti menjadi lebih terang, atau dapat berupa 

                                                             
 
32

 Yoesoep Edhie Rachmad, Integrasi Metode Kuantitatif dan Kualitatif: Panduan Praktis 

Penelitian Campuran, (Bandung: PT. Green Pustaka Indonesia, 2024), hlm. 215 



45 
 

 

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis, atau bahkan teori baru yang muncul 

dari analisis data yang mendalam. 

Pengelolaan serta analisis data akan dilakukan penelitian seperti berikut 

ini: 

a. Penelitian melakukan reduksi data dengan memeriksa kelengkapan data 

yang akan digunakan untuk penelitian ini. 

b. Data dideskripsikan secara sistematis sesuai dengan pembahasan yang akan 

diteliti. 

c. Peneliti melakukan interpretasi data dengan menafsirkan data-data yang 

telah diperoleh sesuai dengan realitas yang ada di lapangan. 

d. Setelah semua tahapan selesai, penelitian menarik kesimpulan yang 

mengandung makna yang tepat dari dalam bahasa yang sederhana, singkat, 

dan jelas.
33
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum 

1. Gambaran Umum Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi (FDIK) 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi (FDIK) merupakan salah satu 

dari empat fakultas yang berada di bawah Universitas Islam Negeri (UIN) 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. Fakultas ini berawal dari 

pendirian Jurusan Dakwah di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 

Padangsidimpuan, yang secara resmi dibuka pada 21 Maret 1997 berdasarkan 

Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 300 dan 333 Tahun 

1997 tentang Pendirian STAIN Padangsidimpuan. Pada awal berdirinya, 

Jurusan Dakwah hanya menyelenggarakan satu Program Studi, yaitu 

Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI).
34

 

Pada tahun 2013, STAIN Padangsidimpuan resmi berubah status 

menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan berdasarkan 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 2013 dan diperkuat 

dengan Peraturan Menteri Agama Nomor 91 Tahun 2013 mengenai organisasi 

dan tata kerja IAIN Padangsidimpuan. Seiring perubahan status tersebut, 

Jurusan Dakwah pun mengalami pengembangan dan resmi menjadi Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi (FDIK). Sejak saat itu, FDIK menaungi empat 

Program Studi, yaitu: Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI), Bimbingan 
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Konseling Islam (BKI), Manajemen Dakwah (MD), dan Pengembangan 

Masyarakat Islam (PMI).
35

 

Dalam rentang waktu dua puluh lima tahun sejak pendirian Jurusan 

Dakwah hingga menjadi FDIK, fakultas ini telah mengalami beberapa kali 

pergantian kepemimpinan. Tokoh pertama yang memimpin adalah H. Zulfan 

Efendi Hasibuan, MA, yang menjabat sebagai Ketua Jurusan Dakwah pada dua 

periode, yaitu 1997–2002 dan 2002–2006. Setelah itu, jabatan Ketua Jurusan 

dipegang oleh H. Ali Anas, MA pada periode 2006–2010, dan kemudian oleh 

Fauziah Nasution, M.Ag untuk periode 2010–2013. 

Ketika Jurusan Dakwah beralih status menjadi fakultas pada tahun 

2014, berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia 

Nomor 8 Tahun 2014, Fauziah Nasution, M.Ag diangkat menjadi Dekan 

pertama Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi untuk periode 2014–2017. 

Pada masa tersebut, Dr. Juni Wati Sri Rizki, S.Sos., M.Ag menjabat sebagai 

Wakil Dekan I Bidang Akademik selama dua tahun, sebelum kemudian 

digantikan oleh Dr. Sholeh Fikri, M.Ag. Sementara itu, Drs. Kamaluddin, 

M.Ag menjabat sebagai Wakil Dekan II Bidang Administrasi Umum, 

Perencanaan dan Keuangan, dan Fauzi Rizal, S.Ag., M.A menjabat sebagai 

Wakil Dekan III Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. 

Kepemimpinan selanjutnya dipegang oleh Dr. Ali Sati, M.Ag, dan pada 

periode 2017 hingga Mei 2022, Dr. Mohd. Rafiq, MA menjabat sebagai Wakil 
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Dekan I Bidang Akademik, Drs. H. Agus Salim Lubis, M.Ag sebagai Wakil 

Dekan II, serta Dr. Sholeh Fikri, M.Ag sebagai Wakil Dekan III. 

Saat ini, posisi Dekan FDIK dipegang oleh Dr. Hj. Magdalena, M.Ag. 

Adapun jajaran wakil dekan adalah Dr. Anas Habibi Ritonga, MA sebagai 

Wakil Dekan I Bidang Akademik, Drs. H. Agus Salim Lubis, M.Ag sebagai 

Wakil Dekan II Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, serta 

Dr. Sholeh Fikri, M.Ag yang kembali menjabat sebagai Wakil Dekan III 

Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama.
36

 

2. Visi dan misi Fakultas dakwah dan ilmu komunikasi 

a. Visi 

Menjadi fakultas yang unggul dalam pengembangan ilmu dakwah 

dan ilmu komunikasi yang berbasis pada teknologi informasi dan 

komunikasi (ICT) serta nilai-nilai kearifan lokal di Indonesia pada tahun 

2024, guna menghasilkan lulusan yang memiliki wawasan keilmuan, 

keislaman, dan keindonesiaan.
37

 

b. Misi 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dalam bidang ilmu 

dakwah dan komunikasi yang unggul serta integratif-interkonektif, 

berbasis pada teknologi informasi dan komunikasi (ICT) serta kearifan 

lokal. 

                                                             
 36

 Dokumentasi, Gambaran Umum Fakultas Dakwah,  https://id.wikipedia.org/wiki/Univ

ersitas_Islam_Negeri_Syekh_Ali_Hasan_Ahmad_Addary_Padangsidimpuan  Diakses pada 10 

oktober 2024 pukul 09.00 WIB 

 
37

 Dokumentasi, Visi dan Misi Fakultas Dakwah,  https://fdik.uinsyahada.ac.id/visi-misi-

dan-tujuan/ Diakses pada 10 Oktober 2024 pukul 09.00 

https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Islam_Negeri_Syekh_Ali_Hasan_Ahmad_Addary_Padangsidimpuan
https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Islam_Negeri_Syekh_Ali_Hasan_Ahmad_Addary_Padangsidimpuan
https://fdik.uinsyahada.ac.id/visi-misi-dan-tujuan/
https://fdik.uinsyahada.ac.id/visi-misi-dan-tujuan/


49 
 

 

2) Mengembangkan penelitian dalam bidang ilmu dakwah dan komunikasi 

melalui pendekatan interkonektif dan multidisipliner yang berakar pada 

nilai-nilai sejarah dan budaya lokal. 

3) Meningkatkan kontribusi dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

untuk mendorong pengembangan dakwah dan kehidupan masyarakat 

Islam. 

4) Memperluas jaringan kerjasama dengan berbagai pihak yang relevan 

demi optimalisasi pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

5) Membina akhlak, kreativitas, dan keterampilan hidup (life skill) 

mahasiswa agar mampu menjadi pribadi yang inspiratif dan berprestasi di 

tengah masyarakat. 

6) Menjamin mutu lulusan serta menerapkan tata kelola fakultas yang 

profesional dan akuntabel.
38

 

3. Visi dan Misi Program studi Bimbingan Konseling Islam 

a. Visi 

Menjadi program studi yang unggul dalam bidang ilmu Bimbingan 

Konseling Islam guna menghasilkan lulusan yang berintegritas dan 

profesional. 

b. Misi 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran dalam bidang 

Bimbingan Konseling Islam dengan penerapan paradigma 

                                                             
 38

 Dokumentasi, Visi dan Misi Fakultas Dakwah,  https://fdik.uinsyahada.ac.id/visi-misi-

dan-tujuan/ Diakses pada 10 Oktober 2024 pukul 09.00 

https://fdik.uinsyahada.ac.id/visi-misi-dan-tujuan/
https://fdik.uinsyahada.ac.id/visi-misi-dan-tujuan/


50 
 

 

Teoantropoekosentris yang didukung oleh pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi (ICT). 

2) Melaksanakan kegiatan penelitian dalam bidang Bimbingan Konseling 

Islam berbasis paradigma Teoantropoekosentris melalui pendekatan 

integrasi keilmuan. 

3) Mengembangkan pengabdian dan pemberdayaan masyarakat dengan 

menginternalisasikan nilai-nilai Bimbingan Konseling Islam yang 

berlandaskan pada prinsip keislaman, kemodernan, keindonesiaan, serta 

kearifan lokal. 

4) Mengimplementasikan jaringan kemitraan (networking) dengan lembaga 

pendidikan, penelitian, sosial-keagamaan, sosial-kemasyarakatan, serta 

para pemangku kepentingan (stakeholders) dalam rangka meningkatkan 

kualitas pengembangan keilmuan program studi Bimbingan Konseling 

Islam yang berdaya saing global. 

4. Jumlah Mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling Islam Angkatan 

2020 

Jumlah mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling Islam 

Angkatan 2020 bisa dilihat pada tabel IV.1 

Tabel IV.1 

Jumlah mahasiswa/I bki angkatan 2020
39

 

NO Tahun Angkatan Jumlah Semester 

1 2020 51 8 
 Sumber data: Data daftar mahasiswa UIN SYAHADA Padangsidimpuan Tahun 

 2024/2025. 

 

                                                             
 
39

 Dokumentasi, Data Daftar Mahasiswa BKI UIN SYAHADA Padangsidimpuan Tahun 

2024/2025, https://siakad.uinsyahada.ac.id D I akses pada 12 Oktober 2024, pukul 09.00 WIB 

https://siakad.uinsyahada.ac.id/


51 
 

 

 Nama dan keterangan mahasiswa Program Studi Bimbingan 

 Konseling Islam Angkatan 2020 bisa dilihat pada tabel IV.2  

Tabel IV.2 

  Jumlah dan keterangan mahasiswa/I BKI angkatan 2020 

NO Nama Nim Keterangan 

1.  Alvida Yanti Daulay 2030200009 Aktif 

2.  Andre Ananta 2030200040 Aktif 

3.  Anna Riska 2030200018 Aktif 

4.  Asriani 2030200058 Aktif 

5.  Atika Diyaul 2030200025 Aktif 

6.  Aulia Rahmi 2030200005 Aktif 

7.  Ayumi Ramadani 2030200007 Aktif 

8.  Dede Kurniawan  2030200054 Aktif 

9.  Dian Rizki 2030200016 Aktif 

10.  Elda Putri 2030200004 Lulus 

11.  Ersa Berliana 2030200050 Aktif 

12.  Fadilah Agustina 2030200059 Aktif 

13.  Fadil Badru 2030200061 Aktif 

14.  Fahriyan 2030200035 Aktif 

15.  Fatma Azra 2030200001 Aktif 

16.  Gita Aulia 2030200028 Aktif 

17.  Halimah 2030200036 Lulus 

18.  Indah Lestari 2030200011 Aktif 

19.  Indri Novriyanti 2030200039 Aktif 

20.  Izriani 2030200012 Aktif 

21.  Zamiah Hrp 2030200002 Aktif 

22.  Leura 2030200029 Aktif 

23.  Lely Agustina 2030200033 Aktif 

24.  Marini 2030200053 Lulus 

25.  Masari 2030200056 Aktif 

26.  Meisya 2030200014 Aktif 

27.  Merina Helmi 2030200021 Aktif 

28.  Muhammad Raja 2030200042 Aktif 

29.  Nikmah Alia 2030200057 Aktif 

30.  Nur Azizah 2030200027 Aktif 

31.  Nur Azizah Hrp 2030200032 Aktif 

32.  Nurhabibah 2030200019 Aktif 

33.  Nurma Dewi 2030200003 Aktif 

34.  Nurul Almiah 2030200026 Lulus 

35.  Putri Sabella 2030200020 Lulus 

36.  Rabiatul Adawiyah 2030200013 Lulus 

37.  Rahma Dewi 2030200052 Aktif 

38.  Reni Tanjung 2030200022 Aktif 
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39.  Risa Fadillah 2030200006 Aktif 

40.  Rizki Amelia 2030200037 Aktif 

41.  Sahfriya Panjaitan 2030200031 Aktif 

42.  Saiful Salim 2030200015 Aktif 

43.  Silva Windari 2030200044 Aktif 

44.  Siti Nurhalimah 2030200038 Lulus 

45.  Sri Agustina 2030200055 Aktif 

46.  Sri Indriyani 2030200024 Aktif 

47.  Sri Wahyuni 2030200046 Aktif 

48.  Fidya Fadilah 2030200034 Aktif 

49.  Wanda Syariah 2030200041 Aktif 

50.  Yanti 2030200008 Aktif 

       51 Zulfadli 2030200048 Aktif 

Sumber data: Data daftar mahasiswa UIN SYAHADA 

Padangsidimpuan Tahun 2024/2025.
40

 

 

Daftar mahasiswa yang mengalami perubahan kepribadian menjadi baik 

dari peran teman sebaya dan mahasiswa yang memberikan contoh kepribadian 

yang baik pada teman sebaya dapat di lihat melalui tabel IV.2 dan IV.3 

Tabel IV.2 

Jumlah mahasiswa yang mengalami perubahan kepribadian menjadi baik
41

 

No Nama Angkatan Keterangan 

1 DR 2020 Aktif 

2 MR 2020 Aktif 

3 SS 2020 Aktif 

4 AJ 2020 Aktif 

5 SP 2020 Aktif 

6 HS 2020 Aktif 

 

Tabel IV.3 

Jumlah mahasiswa/I yang memberikan contoh kepribadian yang baik pada 

teman sebaya
42

 

No Nama Angkatan Keterangan 

1 JH 2020 Aktif 

2 EP 2020 Aktif 

3 PS 2020 Aktif 

4 NJ 2020 Aktif 
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5 WH 2020 Aktif 

6 WS 2020 Aktif 

7 MH 2020 Aktif 
Sumber data: Mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling Islam 

angkatan 2020  

 

Berdasarkan tabel di atas jumlah mahasiswa yang memilki peran dalam 

penelitian ini ada 13 orang, 6 orang yang mengalami perubahan kepribadian 

menjadi baik dan 7 orang yang menjadi peran perubahan kepribadian. 

B. Temuan Khusus 

1. Bentuk-bentuk Kepribadian Baik Mahasiswa BKI Angkatan 2020 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk-bentuk kepribadian baik 

yang dimiliki mahasiswa Bimbingan Konseling Islam antara lain adalah: 

empati, kesabaran, ketulusan, integritas, dan kemampuan untuk bekerja sama. 

Mahasiswa menilai bahwa kepribadian baik tercermin dalam tindakan sehari-

hari, seperti bersikap sopan, membantu teman tanpa pamrih, memberikan 

solusi terhadap permasalahan, serta menjaga hubungan sosial yang harmonis. 

a. Empati 

Empati merupakan kemampuan memahami dan merasakan perasaan 

orang lain. Dalam konteks mahasiswa Bimbingan Konseling Islam yang 

sedang berada di tahap akhir studi, empati menjadi semakin penting, 

terutama saat mereka dan teman-teman seangkatannya menghadapi tekanan 

dalam penyusunan skripsi dan perencanaan masa depan. Melalui interaksi 

yang intens, seperti saling berbagi pengalaman bimbingan, mencarikan 

referensi, atau sekadar mendengarkan keluh kesah tanpa menghakimi, 

mahasiswa belajar menjadi pribadi yang lebih peka dan peduli. Dari 
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kebersamaan ini tumbuh rasa solidaritas yang memperkuat kepribadian 

mereka sebagai calon konselor yang berempati tinggi. 

Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa sikap empati menjadi 

salah satu ciri kepribadian yang cukup menonjol pada mahasiswa 

Bimbingan Konseling Islam angkatan 2020, terutama di fase akhir masa 

studi saat mereka menjalani proses penyusunan skripsi. Empati ini terlihat 

dalam interaksi mereka sehari-hari, baik secara langsung di lingkungan 

kampus maupun melalui komunikasi daring. 

Mahasiswa kerap menunjukkan kepedulian terhadap teman 

seangkatan yang sedang mengalami kesulitan akademik atau tekanan 

psikologis. Contohnya, beberapa mahasiswa dengan inisiatif pribadi 

menyempatkan diri untuk membantu membaca dan memberikan 

masukan terhadap naskah skripsi teman, mengingatkan jadwal 

konsultasi dengan dosen, atau sekadar menemani teman yang sedang 

merasa cemas menjelang sidang.
43

 

 

Selain itu, dalam situasi tertentu, empati juga muncul dalam bentuk 

perhatian sederhana seperti bertanya kabar, mengirim pesan dukungan, atau 

menenangkan teman yang mengalami tekanan mental akibat beban 

akademik dan tuntutan masa depan. Meskipun terlihat sebagai tindakan 

kecil, namun sikap-sikap tersebut menjadi penanda penting bahwa 

mahasiswa memiliki kepekaan terhadap kondisi emosional orang lain. 

Empati yang muncul tidak hanya didorong oleh kedekatan emosional 

semata, tetapi juga karena adanya pemahaman akademik mengenai 

pentingnya menjadi pribadi yang bisa merasakan dan memahami perspektif 
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orang lain—sebuah nilai dasar yang ditekankan dalam berbagai mata kuliah 

konseling dan praktik keislaman yang mereka pelajari. 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan beberapa mahasiswa 

bimbingan konseling islam angkatan 2020 yaitu mahasiswa berinisial Dr 

mengatakan: 

"Saya ngerasa waktu ngerjain skripsi itu beratnya bukan cuma soal 

isi tulisan, tapi juga mental. Makanya, kalau ada teman yang 

kelihatan down, saya usahain untuk ajak ngobrol atau nemenin ngopi 

sambil cerita. Soalnya saya juga pernah ngerasain hal yang sama, 

dan waktu itu saya butuh seseorang buat dengerin."
44

 

 

Mahasiswa berinisal Mr mengatakan:  

"Kadang saya perhatiin, ada teman yang cuma butuh didengar atau 

ditemani pas bimbingan ditolak dosen. Jadi walaupun saya lagi sibuk 

juga, saya sempatkan waktu buat ada bareng mereka. Karena saya 

tahu rasanya kayak gimana kalau lagi di titik itu."
45

 

 

Mahasiwa berinisial Ss mengatakan: 

"Menurut saya, penting banget untuk peka sama sekitar. Misalnya, 

saat teman lagi kelihatan murung atau lebih diam dari biasanya, saya 

biasanya coba deketin dan ajak ngobrol pelan-pelan. Kita nggak 

pernah tahu seberapa besar pengaruh dari perhatian kecil yang kita 

kasih."
46

 

 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Ibu Fithri Choirunnis, 

sebagai ketua program studi Bimbingan Konseling Islam beliau 

menyampaikan: 

"Saya melihat mahasiswa BKI angkatan 2020 sudah menunjukkan 

kepedulian terhadap temannya, terutama saat proses penyusunan 

skripsi. Mereka saling menguatkan, saling bantu memahami materi, 
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dan tidak segan untuk memberi waktu ketika ada yang butuh 

ditemani. Itu sesuatu yang kami harapkan terbentuk dari proses 

belajar mereka."
47

 

 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Sholeh Fikri, sebagai wakil 

dengan bidang kemahasiswaan beliau menyampaikan: 

"Dari pengamatan saya, sebagian mahasiswa menunjukkan 

kepedulian yang tinggi terhadap sesama, khususnya dalam konteks 

penyelesaian tugas akhir. Ada mahasiswa yang aktif mengajak 

temannya berdiskusi, saling mengingatkan jadwal bimbingan, 

bahkan ada yang secara sukarela menemani temannya menyusun 

skripsi. Hal-hal seperti ini mencerminkan bahwa pergaulan 

mahasiswa tidak hanya bersifat akademik, tapi juga membentuk 

karakter empati dan kerja sama yang kuat, yang sangat penting 

dalam dunia konseling."
48

 

 

 Berdasarkan hasil observasi peneliti dan wawancara yang 

dilakukan terhadap mahasiswa BKI angkatan 2020, kaprodi, serta wakul 

dekan bidang kemahasiswaan, terlihat bahwa mahasiswa menunjukkan 

kecenderungan kepribadian yang berkembang secara positif, khususnya 

dalam aspek-aspek yang berkaitan erat dengan dimensi Big Five Personality 

Traits. Interaksi antar mahasiswa selama proses penyusunan skripsi menjadi 

wadah alami bagi perkembangan kepribadian, terutama dalam hal kepekaan 

terhadap kondisi emosional orang lain, sikap peduli, serta kebiasaan 

memberi dukungan emosional-yang mengindikasikan tingginya 

Agreeableness (keramahan dan kepedulian sosial). Hal ini tercermin dari 13 

informan, yakni DR, MR, SS, AJ, SP, JH, EP, NJ, WH, WS, MH, serta dua 

lainnya, yang dalam keseharian dan interaksinya menunjukkan sikap mudah 
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peduli, terbuka untuk mendengarkan, serta ringan membantu teman 

seangkatan. Sebaliknya, dua informan lainnya, yaitu HS dan PS, tidak 

menunjukkan kecenderungan empatik yang sama—cenderung lebih 

individual dan kurang responsif terhadap kondisi teman-temannya. 

 Hal ini memperlihatkan bahwa kepribadian bukan hanya produk 

dari faktor internal, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh dinamika sosial dan 

lingkungan akademik. Dengan demikian, proses perkuliahan, bimbingan, 

dan relasi antar mahasiswa selama masa akhir studi berperan penting dalam 

memperkuat dimensi kepribadian positif yang mendukung kesiapan 

profesional mereka sebagai calon konselor Islami. 

b. Kesabaran 

Kesabaran adalah kemampuan untuk mengendalikan emosi dan tetap 

tenang dalam menghadapi tekanan. Mahasiswa BKI angkatan 2020, yang 

kini tengah disibukkan dengan penyusunan skripsi dan persiapan menuju 

dunia kerja, sering kali dihadapkan pada stres, revisi yang berulang, serta 

tekanan waktu. Dalam situasi ini, hubungan dengan teman sebaya menjadi 

wadah penting untuk melatih kesabaran, misalnya saat menunggu giliran 

bimbingan, menghadapi perbedaan pandangan dalam diskusi skripsi, atau 

menenangkan teman yang merasa tertekan. Interaksi ini membantu 

mahasiswa mengasah pengendalian diri dan toleransi, dua aspek penting 

dalam membentuk kepribadian yang matang sebagai calon konselor. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat bahwa proses 

penyelesaian skripsi yang dijalani oleh mahasiswa Bimbingan Konseling 
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Islam angkatan 2020 bukan hanya menjadi ujian akademik, tetapi juga 

menjadi lahan pembentukan karakter, khususnya dalam aspek kesabaran. 

Kesabaran terlihat dari bagaimana mahasiswa mampu bertahan dalam 

menghadapi berbagai tekanan, mulai dari revisi yang berulang-ulang, jadwal 

bimbingan yang kadang tidak menentu, hingga tuntutan internal untuk 

segera lulus dan memasuki dunia kerja. 

Dalam keseharian, peneliti mencatat bahwa sebagian mahasiswa 

menunjukkan ketenangan ketika menghadapi kesulitan teknis 

maupun emosional. Mereka tidak mudah mengeluh saat dosen 

pembimbing mengoreksi dengan detail, atau ketika teman-teman 

seangkatannya lulus lebih dahulu. Sebaliknya, mereka justru 

berusaha tetap fokus dan menjaga motivasi secara konsisten. 

Beberapa mahasiswa juga tampak mampu mengelola waktu dengan 

bijak, tidak terburu-buru menyelesaikan skripsi hanya demi cepat 

lulus, tetapi memperhatikan kualitas isi dan kelayakan 

akademiknya.
49

 

 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan beberapa mahasiswa 

bimbingan konseling islam angkatan 2020 yaitu mahasiswa Mr mengatakan:  

―Awal-awal ngerjain skripsi sempat stres, apalagi pas bab tiga 

ditolak terus. Tapi saya coba terusin pelan-pelan, sambil minta 

masukan dari teman dan tetap rutin bimbingan. Sekarang udah mulai 

jalan lagi, walau belum selesai. Saya belajar untuk tetap tenang dan 

nggak buru-buru.‖
50

 

 

Mahasiswa berinisial Sp mengatakan:  

―Waktu teman-teman lain udah sidang, saya sempat down. Tapi saya 

sadar, setiap orang punya waktunya sendiri. Saya coba konsisten 

ngerjain skripsi walau kadang semangatnya naik turun. Saya juga 

nyari cara biar tetap produktif, kayak nulis target mingguan.‖
51
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Mahasiswa Hs mengatakan: 

―Saya sempat beberapa kali putus semangat ngerjain skripsi. Kalau 

bimbingan ditolak atau dosennya susah dihubungi, saya langsung 

berhenti dulu. Rasanya kayak nggak ada semangat buat lanjut, 

apalagi kalau ngerasa sendiri.‖
52

 

 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Ibu Fithri Choirunnisa, 

sebagai ketua program studi Bimbingan Konseling Islam, beliau 

menyampaikan: 

―Mahasiswa yang mampu menyelesaikan skripsi dengan proses yang 

konsisten biasanya menunjukkan ketangguhan tersendiri. Saya lihat 

beberapa dari mereka sangat tekun meskipun tantangannya besar, 

apalagi mereka juga sudah mulai memikirkan masa depan, entah itu 

pekerjaan atau studi lanjut. Hal itu sangat membentuk karakter 

mereka.‖
53

 

 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak Soleh Fikri, sebagai 

wakil Dekan bidang kemahasiswaan, beliau menyampaikan:  

"Dalam proses penyusunan skripsi, saya melihat ada mahasiswa 

yang menunjukkan ketangguhan mental dan kedewasaan dalam 

bersikap. Mereka tetap konsisten datang bimbingan meskipun 

banyak revisi, dan tidak sedikit yang justru semakin semangat untuk 

memperbaiki. Ini menunjukkan bahwa mereka mulai memahami 

bahwa keberhasilan akademik tidak hanya soal nilai, tapi juga 

kemampuan mengelola tekanan, emosi, dan tanggung jawab. Saya 

pikir, lingkungan teman sebaya yang suportif turut berperan dalam 

membentuk sikap-sikap positif semacam ini.‖
54

 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, terlihat bahwa proses 

penyusunan skripsi menjadi ruang aktualisasi bagi mahasiswa Bimbingan 

Konseling Islam angkatan 2020 untuk membentuk karakter yang kuat, 

terutama dalam hal pengendalian diri dan ketekunan. Peneliti menemukan 
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bahwa mahasiswa yang mampu bertahan menghadapi tekanan akademik, 

revisi yang berulang, serta kendala dalam komunikasi dengan dosen 

pembimbing menunjukkan kualitas pribadi yang matang dalam menghadapi 

situasi sulit. Hal ini tercermin dari pernyataan beberapa mahasiswa seperti 

SP dan MR yang tetap konsisten menyusun skripsi meskipun menghadapi 

tekanan batin dan perbandingan sosial dengan teman seangkatan. Kaprodi 

menegaskan bahwa mahasiswa yang tekun dan tetap melangkah meski 

lambat menunjukkan kedewasaan emosional yang patut diapresiasi. Hal 

senada juga disampaikan oleh dosen pembimbing, yang menilai bahwa 

kemampuan mahasiswa untuk tetap tenang dan bertanya saat menghadapi 

revisi merupakan bentuk kedewasaan akademik. Mahasiswa yang tergolong 

memiliki kepribadian dengan tingkat kesabaran tinggi antara lain MR, SS, 

SP, HS, EP, NJ, WS, dan MH. Sementara itu, beberapa mahasiswa lain 

seperti DR, AJ, JH, PS, dan WH menunjukkan kecenderungan kesabaran 

yang lebih rendah, ditandai dengan mudahnya merasa frustasi, berhenti di 

tengah proses, atau kehilangan motivasi saat menghadapi hambatan. Dalam 

konteks teori Big Five, sifat kesabaran ini berkaitan erat dengan dimensi 

Neuroticism (tingkat stabilitas emosi) dan Conscientiousness (ketekunan 

dan tanggung jawab), di mana mahasiswa yang sabar menunjukkan skor 

rendah pada neuroticism dan tinggi pada conscientiousness. Kesimpulan ini 

memperkuat temuan bahwa kesabaran bukan hanya berdampak pada 

kelancaran akademik, tetapi juga menjadi fondasi penting dalam 

pembentukan karakter konselor Islam yang resilien dan profesional. 
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c. Ketulusan 

Ketulusan berkaitan dengan kejujuran hati dan niat yang murni 

dalam bertindak. Bagi mahasiswa BKI angkatan 2020 yang tengah fokus 

menyelesaikan skripsi dan memikirkan masa depan karier, ketulusan 

menjadi nilai penting dalam menjaga relasi sosial yang sehat. Dalam 

suasana penuh tekanan akademik dan persaingan, teman sebaya menjadi 

ruang untuk menguji dan menumbuhkan ketulusan. Mahasiswa belajar 

membantu teman yang kesulitan skripsi tanpa mengharap balasan, saling 

memberi saran dengan niat baik, serta tetap menjaga kejujuran dalam setiap 

interaksi. Dari situ, terbentuk karakter yang tulus dan penuh integritas 

sebagai calon konselor yang dapat dipercaya. 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan Peneliti mengamati 

bahwa di tengah padatnya aktivitas penyusunan skripsi dan tekanan 

mengenai masa depan, terdapat sejumlah mahasiswa yang tetap 

menunjukkan sikap tulus dalam berinteraksi dengan teman seangkatan 

maupun dosen. Ketulusan ini terlihat dari kesediaan mereka membantu 

teman yang kesulitan dalam memahami metodologi penelitian, memberikan 

semangat ketika ada yang merasa ingin menyerah, serta berbagi informasi 

akademik tanpa pamrih. Mereka tidak menunjukkan keinginan untuk 

bersaing secara tidak sehat atau mencari pujian atas bantuan yang diberikan, 

melainkan murni karena rasa peduli terhadap sesama. 

Misalnya, peneliti mengamati momen ketika seorang mahasiswa 

yang sudah lebih dahulu menyelesaikan bab tiga dengan sukarela 

meluangkan waktu untuk membantu temannya yang masih 

kesulitan memahami sistematika penulisan, tanpa menunjukkan 
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sikap menggurui atau merasa lebih hebat. Ketulusan juga tampak 

saat beberapa mahasiswa saling mengingatkan untuk tetap menjaga 

niat dan tujuan awal menempuh pendidikan di jurusan Bimbingan 

Konseling Islam, yakni sebagai calon konselor yang membawa 

nilai-nilai keikhlasan dan pengabdian.
55

 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bebrapa mahasiswa 

bimbingan konseling islam, mahasiswa Hs mengatakan: 

"Kadang saya lihat teman-teman yang udah duluan ngerjain skripsi, 

mereka tetap nyempetin bantuin yang lain. Nggak cuma kasih file, 

tapi juga bener-bener luangin waktu buat ngejelasin. Padahal 

mereka juga pasti punya kesibukan sendiri. Itu bikin saya mikir, 

ternyata di tengah tekanan kayak gini, masih ada yang peduli sama 

kemajuan orang lain."
56

 

 

Mahasiswa Jh mengatakan: 

"Saya pernah stuck waktu ngerjain analisis data. Teman saya, yang 

sebenarnya udah beres bab empat, tetap bantu saya malam-malam. 

Dia nggak banyak ngomong soal capek atau sibuk. Justru dia 

bilang, ‗kalau kita nggak bantu temen sejurusan, siapa lagi?‘. Itu 

bikin saya ngerasa ada yang benar-benar niat bantu tanpa ngarepin 

balik."
57

 

 

Mahasiswa Ep mengatakan: 

"Saya jarang minta bantuan, tapi waktu saya bener-bener mentok 

dan mulai ngerasa frustrasi, ada aja teman yang nawarin diri buat 

dengerin cerita saya atau bantu nyari solusi. Menurut saya itu 

bukan sekadar basa-basi. Mereka hadir waktu saya nggak lagi kuat 

sendiri."
58

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Ibu Fithri Choirunnisa, 

sebagai ketua program studi Bimbingan Konseling Islam, belaiu 

mengatakan: 
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"Saya sering menerima laporan dari dosen pembimbing yang 

memuji beberapa mahasiswa karena mau membantu temannya 

memahami materi atau menyelesaikan tugas akhir. Mereka 

melakukannya bukan karena disuruh, tapi karena merasa ikut 

bertanggung jawab atas kemajuan teman seangkatan. Itu adalah 

karakter yang sangat penting dalam dunia konseling, karena kelak 

mereka akan bekerja melayani dan mendengarkan dengan empati, 

bukan sekadar profesionalisme."
59

 

 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Sholeh Fikri, sebagai Wakil 

Dekan bidang Kemahasiswaan, beliau mengatakan: 

"Dari pengamatan saya, terlihat jelas bahwa ada mahasiswa yang 

membantu teman bukan karena kewajiban, tetapi karena kesadaran 

pribadi. Mereka hadir bukan hanya untuk menyelesaikan skripsi 

sendiri, tapi juga memberi semangat dan membantu teman 

seangkatannya. Ini menandakan adanya nilai-nilai karakter yang 

tertanam dengan baik. Mereka tidak merasa rugi saat berbagi waktu 

dan tenaga, justru merasa tumbuh bersama. Saya kira peran 

lingkungan teman sebaya sangat besar dalam membentuk sikap 

seperti ini."
60

 

 

 Berdasarkan hasil observasi peneliti serta wawancara mendalam 

dengan mahasiswa, Kaprodi, dan Wakil Dekan bidang Kemahasiswaan, 

terlihat bahwa ketulusan menjadi salah satu aspek kepribadian yang cukup 

menonjol dalam diri sebagian mahasiswa Bimbingan Konseling Islam 

angkatan 2020 yang sedang menyelesaikan skripsi dan mulai memikirkan 

masa depan mereka. Ketulusan di sini ditunjukkan melalui tindakan-

tindakan yang tidak mengharap imbalan, seperti membantu teman 

seangkatan memahami materi skripsi, memberikan dukungan emosional, 

dan meluangkan waktu meskipun mereka sendiri berada dalam tekanan 

akademik yang tinggi. Dalam konteks teori kepribadian Big Five, aspek ini 
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berkaitan erat dengan dimensi Agreeableness, yaitu sifat ramah, kooperatif, 

dan penuh perhatian terhadap orang lain. 

Mahasiswa yang teridentifikasi memiliki kepribadian tulus antara 

lain: DR, MR, SS, AJ, HS, JH, EP, PS, WS, dan MH. Mereka menunjukkan 

perilaku kooperatif dan empatik tanpa motivasi pribadi yang tersembunyi, 

serta mampu menjaga hubungan interpersonal yang sehat selama masa 

penyusunan tugas akhir. Ketulusan mereka tidak hanya terlihat dalam 

bentuk bantuan teknis, tetapi juga dalam cara mereka hadir secara emosional 

bagi teman-temannya yang mengalami kesulitan. 

Sementara itu, mahasiswa seperti SP, NJ, dan WH tampak 

memiliki tingkat ketulusan yang lebih minim. Hal ini terlihat dari 

kecenderungan mereka yang lebih fokus pada urusan pribadi, kurang terlibat 

dalam dinamika kelompok, serta terbatas dalam memberikan dukungan 

tanpa diminta atau tanpa keuntungan pribadi. Minimnya ketulusan ini bisa 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti tekanan pribadi, pengalaman sosial 

yang kurang menyenangkan sebelumnya, atau bahkan preferensi 

kepribadian yang lebih tertutup (low agreeableness). 

d. Integritas 

 Integritas menunjukkan keselarasan antara nilai-nilai moral dan 

tindakan nyata. Bagi mahasiswa BKI angkatan 2020 yang sedang menjalani 

proses penyelesaian skripsi dan mempersiapkan karier sebagai konselor, 

integritas menjadi landasan penting dalam membangun kepercayaan. Dalam 

hubungan dengan teman sebaya, integritas tercermin melalui kejujuran 
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dalam mengerjakan tugas, menjaga kepercayaan saat diminta menjaga 

rahasia, serta konsisten bersikap meski berada dalam tekanan akademik. 

Situasi-situasi seperti berbagi sumber referensi skripsi, memberi dukungan 

tanpa menjatuhkan, dan saling mengingatkan terhadap batasan etis, menjadi 

bentuk nyata pembentukan integritas mahasiswa di lingkungan sosial 

mereka. 

Selama proses observasi terhadap mahasiswa Bimbingan Konseling 

Islam angkatan 2020, peneliti menemukan bahwa integritas menjadi salah 

satu karakter yang mulai tampak jelas, terutama ketika mereka berada di 

tahap akhir masa studi, yaitu penyusunan skripsi. Integritas terlihat dalam 

konsistensi antara ucapan dan tindakan, kejujuran dalam menyelesaikan 

tugas akademik secara mandiri, serta komitmen terhadap nilai-nilai moral 

dan etika yang diajarkan selama perkuliahan. 

Dalam beberapa kesempatan, mahasiswa menunjukkan komitmen 

tinggi terhadap proses penulisan skripsi, tidak tergoda untuk 

melakukan plagiarisme, serta bersikap jujur kepada dosen 

pembimbing terkait perkembangan naskah yang mereka kerjakan. 

Beberapa mahasiswa juga menunjukkan kedisiplinan dalam 

menghadiri bimbingan, memenuhi tenggat waktu, dan tetap 

menjaga sikap hormat walaupun dalam tekanan mental dan 

emosional.
61

 

 

Selain itu, integritas juga tampak dari cara mereka 

mempertahankan prinsip sebagai calon konselor Islami, seperti menjaga 

akhlak dalam berinteraksi, menolak melakukan kecurangan dalam ujian, dan 

memilih untuk menyelesaikan tugas secara mandiri meski lambat, dibanding 

menempuh jalan pintas. Dalam konteks ini, integritas tidak hanya tercermin 
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dalam perilaku akademik, tetapi juga dalam cara mereka berpikir tentang 

masa depan: mereka ingin menjadi pribadi yang tidak hanya kompeten, 

tetapi juga dipercaya dan dihormati karena prinsip yang kuat. 

Berdasarkan wawancara dengan bebrapa mahasiswa Bki, 

mahasiswa berinisial Ap mengatakan: 

―Kalau saya pribadi, ngerjain skripsi itu udah kayak komitmen 

sama diri sendiri. Saya pernah ditawari orang buat bantuin nulis, 

tapi saya nolak. Nggak enak aja rasanya kalau gelar yang kita dapat 

bukan hasil kerja keras sendiri.‖
62

 

 

Mahasiswa berinisal Nj mengatakan: 

―Kadang saya tergoda juga nyontek struktur dari skripsi teman 

karena pusing mikir sendiri. Tapi saya sadar, yang dilatih itu bukan 

cuma nulis, tapi juga integritas. Kita bakal jadi konselor, jadi kalau 

sekarang curang, nanti bisa jadi kebiasaan.‖
63

 

  

Mahasiswa berinisial Wh mengatakan: 

―Saya sih sebisa mungkin jujur aja kalau memang belum selesai 

nulis atau masih bingung. Dosen juga pasti ngerti, daripada saya 

pura-pura paham. Yang penting tetap usaha dan nggak nyerah.‖
64

 

 

Berdasarkan wawancara Ibu Fithri Choirunnisa sebagai ketua 

program studi Bimbingan Konseling Islam, beliau mengatakan:  

―Kami sering melihat mahasiswa yang menonjol dalam hal 

integritas itu biasanya punya komitmen jangka panjang. Mereka 

nggak hanya rajin, tapi juga jujur, disiplin, dan punya sikap 

konsisten dalam menyelesaikan tugas. Ini penting sekali, karena 

profesi konselor sangat menuntut kejujuran dan tanggung jawab 

moral yang tinggi.‖
65
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Berdasarkan wawancarka dengan Bapak Sholeh Fikri, sebagai 

Wakil Dekan bidang Kemahasiswaan, beliau mengatakan: 

"Dari sisi kemahasiswaan, saya melihat bahwa semangat dan 

integritas mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi sangat 

bervariasi. Ada yang terlihat sungguh-sungguh, datang bimbingan 

dengan kesiapan, dan terbuka terhadap arahan dosen. Mahasiswa 

seperti ini biasanya lebih cepat berkembang karena mau belajar 

dari proses. Justru mereka yang terlalu fokus ingin cepat selesai 

tanpa kesiapan mental dan akademik sering kali tertahan di tengah 

jalan. Jadi, proses ini tidak hanya menguji kemampuan akademik, 

tapi juga kedewasaan dalam bersikap."
66

 

 

 Berdasarkan hasil observasi peneliti dan wawancara mendalam 

dengan beberapa mahasiswa, Kaprodi, dan dosen pembimbing, terlihat 

bahwa integritas menjadi salah satu bentuk kepribadian yang menonjol pada 

sebagian besar mahasiswa Bimbingan Konseling Islam angkatan 2020 yang 

sedang menyelesaikan skripsi dan memikirkan masa depan mereka. Dalam 

kerangka Big Five Personality Traits, integritas berkorelasi erat dengan 

dimensi conscientiousness—yakni sifat bertanggung jawab, jujur, dan 

memiliki orientasi pada pencapaian melalui cara yang etis. 

 Mahasiswa seperti DR, SS, AJ, SP, HS, EP, PS, NJ, WH, dan MH 

menunjukkan karakteristik integritas melalui perilaku konsisten dalam 

mengerjakan tugas tanpa manipulasi, menolak tawaran plagiarisme, serta 

menjaga kejujuran selama proses bimbingan.  Mereka umumnya memiliki 

pola pikir yang matang, mampu mengelola tekanan akademik dengan jujur, 

serta memiliki komitmen moral terhadap tugas dan tanggung jawabnya. Hal 

ini tidak lepas dari dukungan lingkungan positif, khususnya dari teman 
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sebaya yang sa ling memberi semangat dan pengingat agar tetap menjalani 

proses dengan benar, serta dari hubungan yang terbina baik dengan dosen 

pembimbing dan suasana akademik yang menjunjung nilai-nilai Islami. 

 Sebaliknya, mahasiswa seperti MR, JH, dan WS menunjukkan 

integritas yang masih minim. Berdasarkan pengamatan dan wawancara, 

mereka cenderung mengalami tekanan emosional atau terburu-buru 

menyelesaikan skripsi, sehingga kadang tergoda untuk mencari jalan pintas, 

seperti menyalin struktur karya orang lain atau kurang jujur dalam 

menyampaikan progres bimbingan. Faktor yang memengaruhi hal ini antara 

lain adalah kurangnya dukungan teman sebaya yang sehat, kecemasan 

terhadap masa depan, dan kelelahan mental akibat tuntutan akademik yang 

tinggi. 

 Dari semua ini, dapat disimpulkan bahwa integritas bukan hanya 

persoalan individu, melainkan juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan 

sosial, terutama teman seangkatan yang bisa menjadi faktor penguat atau 

sebaliknya. Dukungan teman sebaya yang menekankan kejujuran, proses, 

dan kerja keras terbukti sangat berpengaruh dalam membentuk integritas 

mahasiswa, terlebih dalam konteks pendidikan Bimbingan Konseling Islam 

yang tidak hanya menuntut pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter 

Islami yang kuat. 

e. Kemampuan untuk Bekerja Sama 

 Kerja sama merupakan kemampuan untuk berinteraksi dan 

berkontribusi secara aktif dalam tim, yang menjadi keterampilan penting 
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bagi mahasiswa BKI angkatan 2020 dalam menghadapi penyusunan skripsi 

dan mempersiapkan dunia kerja sebagai konselor. Dalam fase ini, kerja 

sama terlihat dari kebiasaan saling bertukar informasi referensi, berdiskusi 

tentang topik penelitian, hingga membantu teman yang mengalami 

hambatan akademik atau mental. Melalui interaksi semacam ini, mahasiswa 

tidak hanya belajar membangun komunikasi yang efektif, tetapi juga 

mengembangkan sikap saling menghargai dan bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan tujuan bersama. Pengalaman ini menjadi fondasi penting 

bagi pembentukan kepribadian yang terbuka, adaptif, dan siap menghadapi 

tantangan kerja tim di lapangan konseling. 

 Dari hasil observasi selama masa penyusunan skripsi, peneliti 

mengamati adanya dinamika interaksi antar mahasiswa yang 

menggambarkan tingkat kemampuan mereka dalam bekerja sama. Beberapa 

mahasiswa tampak aktif berkolaborasi, saling memberi informasi terkait 

referensi jurnal, saling memotivasi saat mengalami kebuntuan bimbingan, 

bahkan mengadakan sesi diskusi kelompok kecil secara informal. 

Kemampuan bekerja sama ini muncul bukan hanya dalam bentuk kerja 

kelompok seperti di mata kuliah sebelumnya, melainkan lebih pada peer 

support yang spontan dan tulus antar teman seperjuangan. 

Peneliti juga mencatat bahwa mahasiswa yang menunjukkan 

kemampuan bekerja sama dengan baik cenderung lebih terbuka 

dalam komunikasi, memiliki empati, serta bersedia membantu 

teman tanpa mengharapkan balasan langsung. Sikap saling 

mendukung ini sangat terlihat dalam kondisi-kondisi kritis, seperti 

saat menghadapi revisi yang sulit, saat dosen pembimbing sulit 

dihubungi, atau ketika ada teman yang mengalami demotivasi 

berat. Mereka saling mengingatkan, memberi solusi praktis, hingga 
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menawarkan bantuan teknis seperti editing tulisan dan penyusunan 

daftar pustaka.
67

 

 

Namun demikian, ada juga sebagian kecil mahasiswa yang terkesan 

menarik diri dari interaksi kelompok. Mereka lebih suka 

menyendiri, merasa cukup dengan usahanya sendiri, atau bahkan 

menganggap bahwa proses penyusunan skripsi adalah perlombaan 

individu. Sikap ini terkadang membuat mereka tertinggal dalam 

mendapatkan informasi penting atau melewatkan dukungan 

emosional yang sebenarnya sangat dibutuhkan dalam proses akhir 

studi.
68

 

 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan beberapa mahasiswa Bki, 

Mahasiswa berinisial Dr, mengatakan: 

 "Kadang saya merasa lebih semangat kalau diskusi bareng teman-

teman. Apalagi kalau lagi mentok bimbingan, biasanya kita saling 

tukar pendapat atau bantuin cari referensi. Rasanya lebih ringan aja 

dijalanin bareng-bareng, walaupun skripsi itu tanggung jawab 

pribadi."
69

 

 

Mahasiswa berinisial Mr, mengatakan:  

"Saya nggak terlalu suka ngerepotin orang lain, jadi lebih milih 

kerja sendiri. Tapi saya tetap terbuka kalau ada teman yang minta 

bantuan. Kalau lagi kerja bareng juga saya bisa menyesuaikan, 

selama tujuannya jelas dan saling menghargai."
70

 

 

Mahasiswa berinisial Mh mengatakan: 

"Bekerja sama itu penting sih, apalagi dalam masa skripsi kayak 

sekarang. Banyak hal yang bisa dipelajari dari teman, baik soal 

teknis maupun motivasi. Saya sendiri beberapa kali bantu teman 

yang kesulitan formatting atau cari jurnal, dan itu juga ngebantu 

saya makin paham."
71
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Berdasarkan wawancara dengan Ibu Fithri Choirunnisa, sebagai 

Ketua Program Studi Bimbingan Konseling Islam beliau mengatakan:  

"Saya melihat anak-anak angkatan 2020 ini cukup solid. Meskipun 

banyak tekanan dari tugas akhir, mereka masih bisa saling 

mendukung. Kemampuan bekerja sama ini penting sekali, karena 

dalam profesi konselor nanti, mereka harus mampu berinteraksi 

dan berkolaborasi, baik dengan sesama rekan kerja maupun dengan 

klien dan masyarakat."
72

 

 

 Berdasrkan wawancara dengan Bapak Sholeh Fikri, sebagai Wakil 

Dekan bidang  Kemahasiswaan mengatakan: 

"Saya cukup mengapresiasi mahasiswa yang menunjukkan 

semangat kolaboratif, terutama di tengah proses penyelesaian 

skripsi yang penuh tekanan. Ada beberapa yang secara aktif 

mendorong teman-temannya untuk terus maju, baik melalui diskusi 

kelompok maupun dukungan pribadi. Ini mencerminkan kepedulian 

sosial yang kuat, dan itu sangat penting dalam pengembangan 

kepribadian mahasiswa, apalagi sebagai calon konselor yang 

kelak akan bekerja dengan banyak orang. "
73

 

 

 Berdasarkan hasil observasi peneliti serta wawancara dengan 

mahasiswa, Kaprodi, dan dosen pembimbing, ditemukan bahwa 

kemampuan untuk bekerja sama menjadi salah satu kepribadian yang cukup 

menonjol dalam diri mahasiswa Bimbingan Konseling Islam angkatan 2020 

yang sedang menyelesaikan skripsi dan mulai memikirkan masa depan. 

Dalam konteks teori Big Five Personality, kemampuan bekerja sama sangat 

berkaitan erat dengan dimensi Agreeableness, yaitu kecenderungan individu 

untuk bersikap kooperatif, suportif, dan mampu menjalin hubungan 

interpersonal yang harmonis. Mahasiswa yang menunjukkan kepribadian ini 

antara lain DR, MR, SP, HS, JH, EP, PS, NJ, WH, dan MH. Mereka tampak 
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aktif berdiskusi, saling membantu dalam mencari referensi, memberikan 

dukungan moral, hingga mengajak rekan-rekannya untuk tetap semangat 

menyelesaikan tugas akhir. 

Sebaliknya, terdapat pula beberapa mahasiswa yang menunjukkan 

kecenderungan minim dalam hal bekerja sama, seperti SS, AJ, dan WS. 

Mereka cenderung lebih individualis, kurang terlibat dalam dinamika 

kelompok, dan lebih memilih menyelesaikan tanggung jawab secara mandiri 

tanpa terlalu bergantung atau terlibat dalam kerja kelompok. Hal ini bukan 

semata-mata karena sikap negatif, namun bisa jadi dipengaruhi oleh 

pengalaman pribadi, tingkat kenyamanan bekerja dengan orang lain, atau 

bahkan tekanan internal yang membuat mereka lebih fokus pada dirinya 

sendiri. 

Peran teman sebaya dalam konteks ini sangat signifikan. Teman 

sebaya tidak hanya menjadi sumber informasi dan bantuan teknis, tetapi 

juga berperan sebagai motivator emosional. Mahasiswa yang berada di 

lingkungan sosial yang suportif dan terbuka cenderung lebih mudah 

mengembangkan sikap kerja sama. Sementara itu, mahasiswa yang kurang 

memiliki koneksi sosial yang kuat atau berada di lingkungan yang 

kompetitif tanpa dukungan emosional, lebih mungkin menunjukkan 

kecenderungan individualistis. Keseluruhan temuan ini memperkuat 

pandangan bahwa faktor kepribadian dan lingkungan sosial memiliki 

keterkaitan yang erat dalam membentuk kemampuan interpersonal 

mahasiswa. 



73 
 

 

 Dari beberapa pernyataan yang telah di sampaikan menunjukkan 

bahwa karakter positif seperti kepedulian, keceriaan, dan semangat 

membantu sangat dihargai di lingkungan akademik mahasiswa BKI. Nilai-

nilai ini tidak hanya berperan dalam membentuk kepribadian individu, tetapi 

juga memperkuat hubungan sosial antar mahasiswa. Dengan adanya contoh 

nyata dari teman sebaya yang berkepribadian baik, mahasiswa lainnya 

terdorong untuk mengembangkan sikap dan perilaku serupa dalam 

kehidupan kampus. 

Tabel IV.4 

Bentuk-bentuk Kepribadian Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam 

Angkatan 2020
74

 

No Nama Empati Kesabaran Ketulusan Integritas Kemampuan 

untuk Bekerja 

Sama 

1 DR ✔  ❌ ✔  ✔  ✔  

2 MR ✔  ✔  ✔  ❌ ✔  

3 SS ✔  ✔  ✔  ✔  ❌ 

4 AJ ✔  ❌ ✔  ✔  ❌ 

5 SP ✔  ✔  ❌ ✔  ✔  

6 HS ❌ ✔  ✔  ✔  ✔  

7 JH ✔  ❌ ✔  ❌ ✔  

8 EP ✔  ✔  ✔  ✔  ✔  

9 PS ❌ ❌ ✔  ✔  ✔  

10 NJ ✔  ✔  ❌ ✔  ❌ 

11 WH ✔  ❌ ❌ ✔  ✔  

12 WS ✔  ✔  ✔  ❌ ❌ 

13 MH ✔  ✔  ✔  ✔  ✔  

 

 Berdasarkan Tabel IV.4, dapat disimpulkan bahwa karakter empati 

merupakan nilai yang paling menonjol di kalangan teman sebaya mahasiswa 

Bimbingan Konseling Islam (BKI) angkatan 2020. Sebanyak 12 dari 13 

                                                             
 
74

 Dokumentasi, Bentuk-bentuk kepribadian yang baik Mahasiwa Bki angkatan 2020 



74 
 

 

responden mengamati bahwa teman sebayanya menunjukkan sikap peduli, 

perhatian terhadap kondisi emosional orang lain, dan responsif terhadap 

kebutuhan sosial di sekitarnya. Temuan ini mencerminkan tingginya 

dimensi Agreeableness dalam model Big Five Personality Traits, yakni ciri 

kepribadian yang berkaitan dengan sifat kooperatif, penyayang, dan mudah 

berempati. 

Selain empati, karakter ketulusan, integritas, dan kemampuan 

bekerja sama juga muncul secara konsisten dalam lebih dari setengah 

jumlah responden. Ini menunjukkan bahwa hubungan antar mahasiswa tidak 

hanya bersifat akademis, tetapi juga dibangun di atas nilai-nilai 

kepercayaan, kejujuran, dan kemauan untuk saling mendukung. Ketulusan 

dan integritas sangat berkaitan dengan dimensi Conscientiousness, yang 

mencerminkan tanggung jawab, disiplin, serta komitmen terhadap nilai 

moral dan etika. Sedangkan kemampuan untuk bekerja sama kembali 

menekankan kekuatan dimensi Agreeableness, karena individu dengan skor 

tinggi pada aspek ini cenderung memiliki keterampilan interpersonal yang 

baik dan lebih mudah berkolaborasi dalam kelompok. 

Sementara itu, karakter kesabaran merupakan dimensi yang paling 

jarang muncul secara konsisten. Hanya 8 dari 13 responden yang menilai 

bahwa teman sebayanya menunjukkan sikap sabar, terutama dalam 

menghadapi tantangan akademik seperti penulisan skripsi atau memikirkan 

masa depan. Dalam kerangka Big Five, hal ini dapat dikaitkan dengan 

dimensi Neuroticism, di mana tingkat kesabaran yang rendah bisa 
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menunjukkan tingginya kecenderungan terhadap stres, kecemasan, dan 

emosi negatif lainnya. Hal ini dapat menjadi perhatian dalam pembinaan 

kepribadian mahasiswa, khususnya calon konselor yang dituntut memiliki 

pengendalian emosi yang baik dan stabilitas psikologis. 

Secara keseluruhan, temuan dari Tabel IV.4 menunjukkan bahwa 

teman sebaya memiliki peran strategis dalam membentuk kepribadian 

mahasiswa. Karakter positif yang mereka tampilkan tidak hanya menjadi 

panutan, tetapi juga dapat memperkuat dimensi-dimensi kepribadian dalam 

model Big Five, khususnya Agreeableness dan Conscientiousness. Dengan 

demikian, penguatan karakter empati, kerja sama, dan kejujuran dalam 

komunitas mahasiswa BKI akan mendukung lahirnya calon konselor Islam 

yang berintegritas, sensitif secara sosial, dan tangguh secara emosional. 

2. Peran Teman Sebaya Dalam Pembentukan Kepribadian Yang Baik 

Teman sebaya memiliki pengaruh yang signifikan dalam pembentukan 

kepribadian baik mahasiswa. Berdasarkan hasil wawancara, banyak mahasiswa 

menyatakan bahwa interaksi sehari-hari dengan teman seangkatan membuat 

mereka lebih terbuka, memahami berbagai sudut pandang, serta termotivasi 

untuk menjadi pribadi yang lebih baik. 

Peran teman sebaya dalam pembentukan kepribadian yang baik pada 

mahasiswa BKI angkatan 2020: 
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a. Sebagai Teladan dalam Bersikap 

Teman sebaya yang menunjukkan sikap positif seperti empati, 

integritas, dan kedisiplinan dapat menjadi contoh nyata bagi mahasiswa lain 

dalam membentuk kepribadian yang baik. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti melihat, bahwa teman sebaya 

memainkan peran yang cukup penting sebagai teladan dalam hal sikap, 

semangat, dan perilaku sehari-hari. 

Sebagian besar mahasiswa menunjukkan kecenderungan untuk 

meniru atau menyesuaikan diri dengan teman yang dianggap lebih disiplin, 

sabar, jujur, dan aktif menyelesaikan tugas akhir. Mahasiswa yang rajin 

berkonsultasi dengan dosen, aktif dalam diskusi, dan tetap rendah hati 

cenderung menjadi panutan tanpa harus memerintah. Mereka tidak hanya 

menjadi sumber inspirasi dalam aspek akademik, tetapi juga dalam cara 

mengelola waktu, menjaga sopan santun, serta tetap menjaga semangat 

meskipun dalam tekanan. 

Dalam beberapa kelompok kecil, terlihat bahwa mahasiswa yang 

memiliki komitmen tinggi terhadap penyelesaian skripsi, seperti HS, 

PS, dan WS, tanpa disadari telah menjadi contoh nyata bagi teman-

temannya yang sebelumnya mengalami penurunan motivasi. Mereka 

memberikan pengaruh positif tidak hanya melalui kata-kata 

motivasi, tetapi juga melalui tindakan nyata, seperti menyelesaikan 

revisi tepat waktu, aktif memberi masukan dalam diskusi, dan tetap 

menghormati dosen pembimbing dalam situasi sulit.
75

 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa mahasiswa 

Bki, mahasiswa berinisal Ps menagatakan: 
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"Saya merasa punya tanggung jawab moral ketika teman-teman 

mulai kehilangan semangat. Saya tidak bisa memaksa mereka, tapi 

saya coba konsisten menunjukkan bahwa meskipun skripsi itu berat, 

kalau kita terus jalan, hasilnya akan ada. Kadang saya ajak ngobrol 

santai, kadang cukup dengan hadir tepat waktu di bimbingan saja 

sudah jadi motivasi buat mereka."
76

 

 

Mahasiswa berinisial Hs, menagatakan: 

"Saya tidak pernah berniat untuk jadi teladan, tapi saya percaya 

kalau kita jujur sama diri sendiri dan berusaha disiplin, itu akan 

kelihatan. Teman-teman juga jadi lebih terbuka buat cerita atau 

minta bantuan, dan saya senang bisa bantu selama saya bisa."
77

 

 

Mahasiswa berinisial Ws, mengatakan: 

"Saya mencoba memberi contoh kecil seperti tidak menunda-nunda 

revisi, dan tetap menjaga sopan santun dalam komunikasi, terutama 

dengan dosen. Saya percaya sikap itu menular. Beberapa teman 

awalnya sering mengeluh, tapi setelah melihat saya tetap fokus dan 

tenang, mereka jadi lebih positif."
78

 

 

Berdasarakan hasil dengan Ibu Fithri Choirunnisa, sebagai Ketua 

Program Studi Bimbingan Konseling Islam, beliau mengatakan: 

"Kami sering melihat ada mahasiswa yang tanpa diminta sudah 

menjadi teladan—baik dalam etika, disiplin, maupun semangat 

akademik. Mahasiswa seperti Halimah dan Putri Sabella sangat kami 

apresiasi karena pengaruhnya terasa, bahkan membantu mengangkat 

semangat kelompok. Tapi tentu saja masih ada yang perlu 

didampingi, terutama mereka yang belum mampu berperan aktif 

dalam komunitas akademik. Itu tugas kami juga, membangun 

suasana suportif."
79

 

 

Berdasarkan Hasil wawancara dengan Bapak Sholeh Fikri, sebagai 

Wakil Dekan bidang Kemahasiswaan beliau mengatakan:  
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"Sebagian mahasiswa menunjukkan kemampuan membangun 

pengaruh positif tanpa harus menonjol. Mereka tidak banyak bicara, 

tapi sikap dan konsistensinya memberi contoh yang baik bagi teman-

temannya. Namun, ada juga yang secara akademik bagus, tapi 

cenderung menutup diri dan kurang berkontribusi dalam lingkungan 

sosial. Kami berharap proses pembinaan di kampus bisa membantu 

mahasiswa menyeimbangkan prestasi akademik dengan etika dan 

tanggung jawab sosial."
80

 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan 

terhadap mahasiswa Bimbingan Konseling Islam (BKI) angkatan 2020, 

kaprodi, serta dosen pembimbing, ditemukan bahwa peran teman sebaya 

sebagai teladan dalam bersikap memiliki pengaruh signifikan dalam proses 

pembentukan karakter dan sikap profesional mahasiswa, khususnya dalam 

masa transisi penyelesaian skripsi dan penyiapan masa depan. Mahasiswa 

seperti DR, MR, SS, AJ, HS, EP, PS, WH, dan WS menonjol sebagai 

pribadi yang dapat menjadi teladan. Mereka menunjukkan sikap tanggung 

jawab, disiplin, kejujuran, dan semangat kolaboratif yang konsisten. 

Karakteristik ini berkaitan erat dengan dimensi kepribadian Big Five, 

terutama pada aspek conscientiousness (ketekunan dan tanggung jawab), 

agreeableness (keramahan dan kerja sama), serta emotional stability 

(kematangan emosi). 

b. Sebagai Sumber Dukungan Emosional dan Motivasi 

Kehadiran teman yang siap mendengarkan, memahami, dan 

menyemangati sangat berperan dalam menumbuhkan rasa percaya diri serta 

semangat untuk berkembang menjadi pribadi yang lebih baik. 
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Berdasarjan hasil observasi peneliti melihat, mahasiswa BKI 

angkatan 2020 menghadapi berbagai tekanan, mulai dari beban akademik, 

kecemasan tentang masa depan, hingga tuntutan sosial dan keluarga. Dalam 

konteks ini, peneliti mengamati bahwa sebagian besar mahasiswa secara 

aktif saling mendukung secara emosional dan memberi motivasi antar teman 

sebaya, baik secara langsung melalui obrolan tatap muka maupun melalui 

media sosial atau grup percakapan daring. 

Beberapa mahasiswa terlihat lebih terbuka berbagi beban dan cerita 

kepada teman dekatnya, terutama saat mereka menghadapi stagnasi dalam 

penyusunan skripsi atau saat merasa kehilangan arah terkait karier setelah 

lulus. Ungkapan seperti ―semangat, kita sudah sejauh ini‖ atau ―ayo kita 

sama-sama selesai minggu ini‖ sering terdengar di antara mereka. Ada pula 

yang membentuk kelompok belajar kecil, tidak hanya untuk diskusi 

akademik, tetapi juga sebagai ruang berbagi perasaan, tekanan, dan 

pencapaian kecil yang dirayakan bersama. 

Peneliti juga mencatat bahwa mahasiswa yang memiliki hubungan 

baik dengan teman sebayanya cenderung lebih stabil secara 

emosional, lebih optimis dalam menghadapi masa depan, serta 

memiliki motivasi yang lebih konsisten dalam menyelesaikan 

skripsinya. Sebaliknya, mahasiswa yang kurang menjalin interaksi 

sosial atau memilih menarik diri tampak lebih mudah merasa cemas, 

kehilangan arah, dan mengalami kelelahan mental lebih sering.
81

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bebrapa mahasiswa Bki, 

mahasiswa berinisial Dr mengatakan:  

―Kalau nggak ada teman dekat, mungkin aku udah nyerah ngerjain 

skripsi dari semester lalu. Teman-teman seangkatan sering banget 
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saling ingetin, saling dengerin kalau ada yang stres, kadang cuma 

butuh didengerin aja itu udah bikin lega. Mereka juga sering 

nyemangatin, kayak ‗kamu pasti bisa kok, tinggal dikit lagi.‘ Itu 

yang bikin aku tetap jalan terus.‖
82

 

 

Mahasiswa berinisial Mr, mengatakan: 

―Aku itu bukan orang yang gampang cerita, tapi temen satu 

bimbingan sering ngajak ngobrol, nanya kabar, itu ngebantu banget. 

Apalagi kalau lagi stuck nulis, mereka kasih motivasi, kadang ngajak 

diskusi ringan, biar nggak jenuh. Aku merasa ditemenin, nggak 

sendirian dalam proses ini.‖
83

 

 

Mahasiswa berinisial Aj, mengatakan:  

―Kami sering nulis skripsi bareng di perpustakaan. Dari situ jadi 

saling kasih semangat. Kalau ada yang males ngerjain, yang lain 

biasanya ngingetin. Itu bikin prosesnya jadi lebih ringan. Kadang 

malah yang bikin semangat bukan dosen, tapi temen sendiri.‖
84

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengani Ibu Fithri Choirunnisa, 

sebagai Ketua Program Studi Bimbingan Konseling Islam beliau 

mengatakan:  

―Saya mengamati bahwa sebagian mahasiswa memang punya 

lingkungan pertemanan yang sehat, saling mendukung dan 

memotivasi. Namun ada juga yang cenderung individualis atau 

merasa kurang mendapat dukungan. Ini sebenarnya tergantung pada 

karakter masing-masing dan bagaimana mereka membangun relasi 

sosial selama kuliah. Tapi jelas, mahasiswa yang punya support 

system dari teman biasanya lebih tahan banting.‖
85

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sholeh Fikri, sebagai 

Wakil Dekan bidang Kemahasiswaan, beliau mengatakan:  
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―Ketika bimbingan, saya bisa melihat mana mahasiswa yang punya 

dukungan emosional dari teman-temannya. Mereka biasanya lebih 

semangat dan terbuka. Tapi ada juga yang datang dengan wajah 

muram, cemas, sering ragu. Biasanya setelah saya tanya, ternyata 

memang kurang mendapat dukungan sosial dari lingkungannya. 

Teman sebaya itu penting, karena bisa memberi energi positif yang 

besar.‖
86

 

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti serta wawancara dengan 

mahasiswa, kaprodi, dan Wakil Dekan bidang Kemahasiswaan dapat 

disimpulkan bahwa peran teman sebaya sebagai sumber dukungan 

emosional dan motivasi sangat krusial dalam proses penyelesaian skripsi 

dan penyesuaian diri menghadapi masa depan. Mahasiswa seperti DR, MR, 

AJ, SP, JH, EP, NJ, WH, dan MH menunjukkan bahwa kehadiran teman 

sebaya yang suportif mampu meningkatkan semangat, mengurangi stres, 

serta membangun kepercayaan diri. Mahasiswa-mahasiswa ini cenderung 

memiliki tingkat agreeableness (sifat ramah dan kooperatif) dan 

extraversion (keterbukaan dalam berinteraksi sosial) yang tinggi dalam 

model kepribadian Big Five. Kepribadian mereka memungkinkan 

terciptanya iklim sosial yang positif dan mendukung di lingkungan 

akademik. 

c. Sebagai Media Interaksi Sosial yang Membangun 

Melalui interaksi sehari-hari, diskusi, dan kerja sama dalam tugas 

atau organisasi, mahasiswa belajar bersosialisasi, menghargai perbedaan, 

dan mengembangkan sikap toleransi. 
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Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap mahasiswa Bimbingan 

Konseling Islam angkatan 2020, ditemukan bahwa teman sebaya 

memainkan peran yang signifikan sebagai media interaksi sosial, khususnya 

dalam masa akhir studi ketika mahasiswa sedang fokus menyelesaikan 

skripsi dan mulai memikirkan langkah hidup selanjutnya. Interaksi sosial 

yang terjadi tidak terbatas pada diskusi akademik, tetapi juga meluas ke 

percakapan seputar perencanaan masa depan, peluang kerja, serta tantangan 

emosional yang dihadapi menjelang kelulusan. 

Peneliti mengamati bahwa kelompok-kelompok kecil terbentuk 

secara alami, biasanya berdasarkan kedekatan emosional, kesamaan 

minat, atau kesamaan dosen pembimbing. Dalam kelompok ini, 

mahasiswa saling bertukar informasi terkait teknis penulisan skripsi, 

prosedur administrasi, hingga peluang kerja pasca-lulus. Interaksi ini 

tidak hanya meningkatkan pengetahuan mahasiswa, tetapi juga 

memperkuat ikatan sosial dan menumbuhkan rasa kebersamaan.
87

 

 

Berdasrkan hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa Bki, 

mahasiswa berinisial Dr, mengarakan: 

―Teman-teman sangat membantu, terutama ketika saya merasa buntu 

dalam penulisan skripsi. Kami sering diskusi di luar kelas, bahkan 

kadang sekadar ngobrol santai itu bisa menghilangkan stres. Menurut 

saya, ngobrol sama teman itu bagian penting dari proses ini.‖
88

 

 

Mahasiswa berinisial Mr, mengatakan: 

―Saya biasanya ikut diskusi bareng teman-teman tentang skripsi, cari 

referensi, dan saling tanya soal dosen pembimbing. Selain itu, kami 

juga sering bahas kerjaan setelah lulus. Jadi, obrolan kami bukan 

cuma soal kuliah tapi juga soal hidup ke depan.‖
89
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Mahasiswa berinisial Ss, mengatakan: 

―Saya merasa lebih nyaman ketika bisa cerita ke teman-teman. Kalau 

ada masalah sama bimbingan atau ide skripsi, saya langsung tanya 

ke mereka. Bahkan kadang kita bantuin koreksi satu sama lain. Saya 

merasa jaringan sosial itu penting.‖
90

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Fithri Choirunnisa, sebagai 

Ketua Program Studi Bimbingan Konseling Islam, beliau mengatakan:  

―Interaksi antar mahasiswa sangat penting, apalagi di tahap akhir 

studi seperti ini. Kami melihat bahwa mahasiswa yang aktif 

berinteraksi dengan teman-temannya cenderung lebih cepat 

menyelesaikan skripsi, karena mereka bisa saling mendukung dan 

bertukar ide. Tapi memang ada juga beberapa mahasiswa yang 

cenderung tertutup, ini biasanya menjadi tantangan tersendiri.‖
91

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sholeh Fikri, sebagai 

Wakil Dekan bidang Kemahasiswaan beliau mengatakan: 

"Saya mendorong mahasiswa untuk aktif berdiskusi dengan teman-

teman seangkatan atau satu bimbingan, karena itu bisa memperkaya 

pemahaman mereka. Tapi saya juga melihat, tidak semua mahasiswa 

terbiasa membangun komunikasi. Beberapa cenderung menarik diri 

dan mengerjakan semuanya sendiri, padahal interaksi dengan teman 

sebaya bisa menjadi dukungan penting, baik secara akademik 

maupun emosional."
92

 

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti serta wawancara dengan 

mahasiswa, kaprodi, dan Wakil Dekan bidang Kemahasiswaan, ditemukan 

bahwa sebagian besar mahasiswa Bimbingan Konseling Islam angkatan 

2020 memanfaatkan peran teman sebaya sebagai media interaksi sosial 

dalam proses penyelesaian skripsi dan persiapan menghadapi masa depan. 

Mahasiswa seperti DR, MR, SS, SP, HS, JH, PS, NJ, WH, dan WS 
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menunjukkan kecenderungan untuk aktif dalam menjalin komunikasi, 

diskusi akademik, serta berbagi pengalaman dan informasi. Hal ini 

mengindikasikan adanya karakteristik kepribadian extraversion dan 

agreeableness yang tinggi, yakni keterbukaan terhadap interaksi sosial, 

keramahan, dan keinginan untuk bekerja sama dengan orang lain. 

Mahasiswa-mahasiswa ini merasakan manfaat konkret dari interaksi sosial, 

seperti mendapatkan ide baru, merasa lebih termotivasi, serta mengurangi 

tekanan psikologis akibat beban akademik. 

d. Sebagai Penguat Nilai dan Etika Islami 

Dalam konteks mahasiswa Bimbingan Konseling Islam, teman 

sebaya berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai Islami seperti 

kejujuran, kesabaran, dan tolong-menolong dalam kehidupan kampus. 

Dalam proses penyelesaian skripsi dan transisi menuju dunia pasca-

kampus, mahasiswa Bimbingan Konseling Islam angkatan 2020 banyak 

menghadapi tekanan akademik, kecemasan akan masa depan, serta dilema 

etis dalam mengambil keputusan. Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan peneliti selama beberapa minggu dalam lingkungan akademik dan 

sosial mahasiswa, terlihat bahwa peran teman sebaya memiliki kontribusi 

penting dalam memperkuat nilai dan etika Islami dalam kehidupan sehari-

hari mahasiswa. 

Peneliti mencatat bahwa dalam berbagai forum informal seperti 

diskusi kelompok, bimbingan skripsi bersama, dan percakapan santai 

di sela-sela perkuliahan atau setelah kajian, teman sebaya seringkali 

mengingatkan satu sama lain tentang pentingnya niat yang lurus 

(ikhlas), amanah terhadap tugas akademik, dan menjaga adab dalam 

berinteraksi dengan dosen maupun lawan jenis. Dalam beberapa 
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situasi, teman sebaya bahkan mengingatkan untuk melaksanakan 

ibadah tepat waktu, menasihati untuk tetap bersabar dan tidak 

mengambil jalan pintas seperti plagiarisme atau copy-paste, serta 

menyemangati agar tetap bersyukur dalam proses yang sulit.
93

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa Bki, 

mahasiswa berinisial Ss, mengatakan: 

"Saya merasa sangat terbantu dengan lingkungan pertemanan saya. 

Teman-teman saya sering mengingatkan untuk shalat tepat waktu, 

menjaga adab ketika menyampaikan opini ke dosen, dan selalu 

menyemangati saya untuk menulis skripsi dengan jujur tanpa plagiat. 

Mereka juga sering ngajak ikut kajian. Lingkungan seperti ini 

membuat saya merasa lebih tenang dan semangat menjalani proses 

skripsi."
94

 

 

Mahasiswa berinisial Aj, mengatakan: 

"Saya belajar banyak dari teman-teman saya, terutama dalam hal 

menjaga akhlak. Mereka tidak hanya pintar tapi juga rendah hati. 

Kalau saya lagi lelah dan malas, mereka sering mengingatkan, 'Ini 

amanah ilmu, kita harus jaga dengan ikhlas dan sungguh-sungguh.' 

Mereka jadi semacam pengingat bahwa kuliah ini bagian dari 

ibadah."
95

 

 

Mahasiswa berinisial Sp, mengatakan: 

"Waktu saya mulai overthinking dengan masa depan setelah lulus, 

teman saya bilang: 'Percayalah sama takdir Allah, yang penting kita 

usaha dan tetap jaga nilai-nilai Islami.' Ucapan seperti itu sederhana, 

tapi bikin saya bangkit lagi. Saya bersyukur dikelilingi teman-teman 

yang nggak cuma mikir nilai, tapi juga niat."
96

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Fithri Choirunnisa, sebagai 

Ketua Program Studi Bimbingan Konseling Islam beliau mengatakan:  
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"Kami melihat bahwa lingkungan pertemanan sangat memengaruhi 

karakter dan nilai-nilai mahasiswa. Mahasiswa yang aktif dalam 

komunitas Islami cenderung memiliki kesadaran etika akademik 

yang lebih kuat. Tapi ada juga yang hanya fokus pada target 

akademik tanpa didampingi nilai keislaman. Teman sebaya di sini 

bisa menjadi sumber kontrol sosial yang efektif."
97

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sholeh Fikri, sebagai 

Wakil Dekan bidang Kemahasiswaan beliau mengatakan: 

"Dari sisi kemahasiswaan, saya cukup sering mengamati perbedaan 

sikap antara mahasiswa yang berada di lingkungan teman sebaya 

yang menjunjung nilai-nilai positif dan yang tidak. Mahasiswa yang 

lingkungannya baik biasanya lebih sabar, jujur, dan menghargai 

proses bimbingan. Sementara itu, yang kurang mendapat dukungan 

nilai cenderung terburu-buru, dan kadang mudah tergoda untuk 

mengambil jalan pintas. Ini menunjukkan bahwa pengaruh teman 

sebaya sangat besar dalam membentuk karakter dan integritas 

mahasiswa."
98

 

 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

terhadap mahasiswa Bimbingan Konseling Islam (BKI) angkatan 2020, 

kaprodi, dan Wakil Dekan bidang Kemahasiswaan, diketahui bahwa peran 

teman sebaya sebagai penguat nilai dan etika Islami sangat berpengaruh 

terhadap sikap, komitmen akademik, serta karakter mahasiswa dalam 

menyelesaikan skripsi dan mempersiapkan masa depan. Mahasiswa yang 

memiliki peran teman sebaya sebagai penguat nilai dan etika Islami seperti 

DR, SS, AJ, SP, JH, PS, WS, dan MH, menunjukkan konsistensi dalam 

menjaga adab terhadap dosen, kejujuran akademik, dan kesungguhan dalam 

menjalankan aktivitas perkuliahan sebagai bagian dari ibadah. Mereka 

umumnya memiliki kepribadian agreeableness (ramah, kooperatif, dan 
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penuh empati), serta conscientiousness (disiplin, bertanggung jawab, dan 

berorientasi tujuan), yang memperkuat kecenderungan mereka untuk 

terbuka terhadap nilai-nilai Islami dari lingkungan sosialnya. 

Tabel IV.5 

Peran Teman Sebaya Dalam Pembentukan Kepribadian yang Baik 

Mahasiswa BKI Angakatan 2020
99

 

NO Nama Sebagai 

Teladan 

dalam 

Bersikap 

Sebagai Sumber 

Dukungan 

Emosional dan 

Motivasi 

Sebagai 

Media 

Interaksi 

Sosial 

Sebagai 

Penguat 

Nilai dan 

Etika Islami 

1 DR ✔  ✔  ✔  ✔  

2 MR ✔  ✔  ✔  ❌ 

3 SS ✔  ❌ ✔  ✔  

4 AJ ✔  ✔  ❌ ✔  

5 SP ❌ ✔  ✔  ✔  

6 HS ✔  ❌ ✔  ❌ 

7 JH ❌ ✔  ✔  ✔  

8 EP ✔  ✔  ❌ ❌ 

9 PS ✔  ❌ ✔  ✔  

10 NJ ❌ ✔  ✔  ❌ 

11 WH ✔  ✔  ✔  ❌ 

12 WS ✔  ❌ ✔  ✔  

13 MH ❌ ✔  ❌ ✔  
 

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa teman 

sebaya memainkan peran yang beragam dalam pembentukan kepribadian 

mahasiswa Bimbingan Konseling Islam angkatan 2020. Peran yang paling 

menonjol adalah sebagai teladan dalam bersikap, di mana sebagian besar 

mahasiswa menunjukkan sikap positif seperti tanggung jawab, ketekunan, 

dan etika komunikasi yang layak dijadikan contoh bagi teman sebayanya. 

Selain itu, peran sebagai media interaksi sosial juga sangat terlihat, 
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mencerminkan bahwa lingkungan pertemanan di kalangan mahasiswa BKI 

mendukung hubungan yang harmonis, kerja sama dalam akademik, serta 

ruang untuk berbagi ide dan pengalaman. 

Peran teman sebaya sebagai sumber dukungan emosional dan 

motivasi juga cukup signifikan. Mahasiswa merasa lebih termotivasi, 

semangat, dan tidak mudah menyerah ketika berada dalam lingkungan 

sosial yang suportif. Sementara itu, meskipun tidak dominan, peran sebagai 

penguat nilai dan etika Islami tetap hadir secara konsisten, khususnya pada 

mahasiswa yang aktif dalam kegiatan keagamaan atau berasal dari latar 

belakang religius yang kuat. Dalam konteks ini, teman sebaya tidak hanya 

menjadi pengingat dalam menjalankan kewajiban spiritual, tetapi juga 

menjaga nilai adab dalam interaksi sosial dan akademik. 

Jika dikaitkan dengan teori Big Five Personality Traits, mahasiswa 

yang memperlihatkan pengaruh positif dari teman sebaya cenderung 

memiliki skor tinggi pada dimensi agreeableness (ramah, peduli, dan mudah 

bekerja sama), conscientiousness (disiplin dan bertanggung jawab), dan 

extraversion (suka bergaul dan komunikatif). Mahasiswa dengan 

kepribadian ini lebih mudah membentuk dan memelihara hubungan yang 

sehat dengan teman sebaya serta menerima pengaruh positif dari lingkungan 

sosialnya. Sedangkan mahasiswa yang kurang mendapatkan peran 

signifikan dari teman sebaya dalam penguatan nilai dan dukungan 

emosional, sering kali menunjukkan kecenderungan neuroticism yang tinggi 

(mudah cemas, sensitif), atau rendah dalam openness to experience, yang 
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membuat mereka lebih tertutup dan kurang responsif terhadap pengaruh dari 

luar. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peran teman sebaya 

tidak hanya membantu pembentukan kepribadian mahasiswa secara sosial 

dan emosional, tetapi juga berkontribusi dalam penanaman nilai, motivasi, 

dan etika, dengan dampak yang bervariasi tergantung pada karakter 

kepribadian individu. Teman sebaya menjadi salah satu faktor penting 

dalam mendukung proses transisi mahasiswa menuju pribadi yang matang 

secara akademik, sosial, dan spiritual. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Kepribadian Baik 

Faktor pendorong dalam pengembangan kepribadian mahasiswa 

meliputi motivasi diri, kesadaran akan pentingnya perubahan, serta dukungan 

dari lingkungan akademik yang positif. Mahasiswa menyebutkan bahwa 

pembelajaran di Program Studi Bimbingan Konseling Islam memberikan 

kontribusi besar dalam membentuk kesadaran sosial dan tanggung jawab moral 

mereka sebagai calon konselor. 

a. Faktor Pendorong Pengembangan Kepribadian Mahasiswa 

1) Motivasi Diri 

Merupakan dorongan internal yang berasal dari kesadaran dan 

keinginan pribadi mahasiswa untuk menjadi individu yang lebih baik. 

Motivasi ini mendorong mahasiswa untuk terus berkembang, 

memperbaiki sikap, dan meningkatkan kualitas kepribadiannya. 
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2) Kesadaran akan Pentingnya Perubahan 

Adalah pemahaman dan penerimaan mahasiswa terhadap 

pentingnya perubahan positif dalam diri mereka. Kesadaran ini menjadi 

langkah awal yang penting dalam proses pertumbuhan pribadi dan 

pembentukan karakter yang lebih matang. 

3) Dukungan dari Lingkungan Akademik yang Positif 

Mengacu pada suasana kampus, relasi antar mahasiswa, serta 

keterlibatan dosen dan staf akademik yang memberikan pengaruh positif, 

semangat, dan dorongan untuk mahasiswa berkembang secara 

kepribadian dan akademik. 

Berdasarkan observasi peneliti, mahasiswa Program Studi 

Bimbingan Konseling Islam angkatan 2020 menunjukkan semangat belajar 

yang tinggi, terutama saat mereka sedang fokus menyelesaikan skripsi dan 

memikirkan masa depan mereka. Dalam berbagai diskusi kelompok dan sesi 

bimbingan skripsi, terlihat bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki 

motivasi diri yang kuat untuk aktif dalam memahami materi, berdiskusi 

dengan teman seangkatan, serta saling memberikan dukungan. 

Selain itu, suasana akademik yang terbentuk di kelas, termasuk 

pendekatan dosen yang mendukung dan suasana belajar yang partisipatif, 

semakin mendorong mahasiswa untuk meningkatkan kualitas diri mereka. 

Para mahasiswa ini juga menunjukkan antusiasme dalam mengikuti 

kegiatan non-akademik yang relevan, seperti seminar dan kajian keislaman, 

yang turut membentuk kepribadian mereka. Dukungan yang mereka 
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dapatkan dari lingkungan kampus memberikan pengaruh positif dalam 

pembentukan karakter, yang sangat penting dalam mempersiapkan diri 

untuk menjadi konselor profesional di masa depan. 

―Saya melihat bahwa banyak mahasiswa Bimbingan Konseling 

Islam angkatan 2020 yang sangat antusias dalam menjalani proses 

pembelajaran, terutama saat mereka menyelesaikan skripsi dan 

memikirkan langkah-langkah mereka ke depan. Bahkan di luar jam 

perkuliahan, mereka masih sering berdiskusi dan berbagi 

pandangan terkait penelitian mereka atau tantangan yang dihadapi 

dalam skripsi. Ini menunjukkan bahwa mereka memiliki motivasi 

intrinsik yang kuat untuk terus berkembang. Selain itu, suasana 

akademik di jurusan ini sangat mendukung, dengan dosen-dosen 

yang terbuka dalam memberikan bimbingan, serta berbagai 

kegiatan yang mengarah pada pengembangan kepribadian yang 

kokoh dan berlandaskan pada nilai-nilai Islami.‖
100

 

 

 Observasi ini memperkuat bahwa kombinasi antara motivasi 

pribadi, kesadaran akan nilai perubahan, dan dukungan lingkungan 

akademik menjadi pendorong utama pembentukan kepribadian yang baik 

pada mahasiswa bimbingan konseling Islam. 

 Dalam wawancara lanjutan yang dilakukan peneliti dengan ibu 

Fithri Choirunnisa, sebagai Ketua Program Studi Bimbingan Konseling 

Islam, menyampaikan: 

―Kami merancang kurikulum dan suasana akademik di program 

studi ini agar tidak hanya mencetak mahasiswa yang cerdas secara 

akademik, tetapi juga matang dalam hal kepribadian dan kesiapan 

menghadapi tantangan di masa depan. Kami ingin mahasiswa 

Bimbingan Konseling Islam angkatan 2020 memiliki motivasi 

internal untuk terus berkembang, dan itu kami dorong melalui 

pendekatan yang mengutamakan nilai-nilai Islami, tanggung jawab 

sosial, serta empati. Banyak mahasiswa yang, setelah menjalani 

beberapa semester dan memasuki tahap akhir penyelesaian skripsi, 

mulai menunjukkan kesadaran yang lebih mendalam tentang 

pentingnya perubahan diri, baik dalam ranah akademik maupun 
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pribadi, untuk mempersiapkan mereka menuju karier konseling 

yang lebih baik.‖
101

 

 

 Kaprodi juga menegaskan bahwa peran lingkungan akademik yang 

kondusif sangat penting dalam mendorong mahasiswa agar lebih terbuka, 

reflektif, dan siap menjadi pribadi yang mampu membimbing orang lain 

secara profesional dan beretika. 

Dalam wawancara lanjutan dengan Bapak Sholeh Fikri, sebagai 

Wakil Dekan bidang Kemahasiswan, menyampaikan: 

―Saya merasa bangga melihat bagaimana mahasiswa mampu 

mengintegrasikan apa yang mereka pelajari dengan kehidupan nyata, 

terutama dalam membangun empati dan kemampuan mendengarkan. 

Saat mereka menghadapi tantangan dalam penulisan skripsi dan 

berkonsultasi, yang mereka cari bukan hanya solusi akademik, tapi 

juga pemahaman terhadap proses itu sendiri sebagai bentuk 

pembelajaran karakter. Ini penting, karena pendidikan tinggi bukan 

hanya soal ilmu, tapi juga pembentukan kepribadian dan 

kedewasaan.‖
102

 

 

Informan berinisal Ss mengatakan:  

"Awalnya, saya hanya mengikuti kuliah karena memang itu 

kewajiban sebagai mahasiswa. Namun, seiring waktu, saya mulai 

menyadari bahwa materi yang disampaikan, terutama tentang 

empati, etika konseling, dan nilai-nilai Islami yang diterapkan dalam 

konseling, benar-benar membuka pikiran saya. Saya jadi lebih 

memahami, ‗Ternyata, sebagai calon konselor, saya tidak hanya 

harus fokus pada teori, tapi juga pada tanggung jawab moral 

terhadap orang lain.‘ Ini membuat saya semakin termotivasi untuk 

berubah menjadi pribadi yang lebih baik, tidak hanya di bidang 

akademik tetapi juga dalam sikap dan tindakan saya di kehidupan 

sehari-hari. Sekarang, saat saya menyelesaikan skripsi dan 

memikirkan langkah-langkah setelah lulus, saya merasa lebih siap 

untuk menghadapi tantangan di dunia konseling, dengan membawa 

nilai-nilai yang sudah saya pelajari selama ini."
103
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Informan berinisal Sp mengatakan:  

"Menurut saya, lingkungan di Bimbingan Konseling Islam itu cukup 

positif, terutama bagi kami angkatan 2020 yang sekarang sedang 

fokus menyelesaikan skripsi. Teman-teman dan dosennya suportif, 

jadi saya merasa lebih termotivasi untuk terus berkembang, 

meskipun sedang di fase yang cukup melelahkan secara mental dan 

emosional. Di jurusan ini, kita tidak hanya diajak memahami teori 

konseling, tapi juga benar-benar dituntut untuk menerapkan nilai-

nilai Islami dan profesional dalam kehidupan sehari-hari. Sekarang 

saya merasa lebih sadar akan pentingnya menjadi pribadi yang bisa 

dipercaya, bisa menjaga amanah, dan siap menghadapi tantangan di 

masa depan, terutama sebagai calon konselor."
104

 

 

Informan berinisal Hs mengatakan: 

―Saya dulu termasuk orang yang cukup tertutup dan cenderung cuek, 

tapi sejak belajar di BKI, terutama setelah menjalani mata kuliah 

seperti Konseling Islami dan pengalaman praktik lapangan, saya 

mulai lebih terbuka dan menyadari pentingnya menjadi pribadi yang 

bisa mendengarkan dan peduli terhadap orang lain. Sekarang, di 

masa-masa akhir kuliah ketika saya sedang menyusun skripsi dan 

memikirkan arah ke depan sebagai calon konselor, saya merasakan 

bahwa proses belajar di BKI sangat berperan besar dalam 

membentuk kepribadian saya menjadi lebih matang dan bertanggung 

jawab.‖
105

 

 

Tabel IV.6 

Faktor Pendukung Kepribadian baik
106

 

NO Nama Motivasi 

Diri 

Kesadaran akan 

Pentingnya 

Perubahan 

Dukungan dari 

Lingkungan Akademik 

Positif 

1 DR ✔  ✔  ✔  

2 MR ✔  ✔  ❌ 

3 SS ✔  ❌ ✔  

4 AJ ✔  ❌ ❌ 

5 SP ✔  ✔  ✔  

6 HS ❌ ✔  ✔  

7 JH ✔  ❌ ✔  

                                                             
 104 Mahasiswa berinisial Sp, Mahasiswa program studi bimbingan konseling islma 

angkatan 2020, 16 September 2024 

 
105

 Mahasiswa berinisal Hs, Mahasiswa program studi bimbingan konseling islam 

angkatan 2020, 17 September 2024 

 
106

 Dokumentasi, Faktor Pendukung Kepribadian yang Baik  



94 
 

 

8 EP ❌ ✔  ❌ 

9 PS ✔  ✔  ❌ 

10 NJ ✔  ❌ ✔  

11 WH ❌ ❌ ✔  

12 WS ✔  ✔  ✔  

13 MH ❌ ✔  ❌ 

 

Berdasarkan tabel yang memuat tiga indikator utama—motivasi diri, 

kesadaran akan pentingnya perubahan, dan dukungan dari lingkungan 

akademik yang positif—dapat disimpulkan bahwa: 

1) Motivasi diri merupakan faktor yang paling dominan dimiliki oleh 

mahasiswa. Mayoritas responden menunjukkan adanya dorongan internal 

untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

banyak mahasiswa memiliki semangat perubahan dari dalam dirinya. 

2) Kesadaran akan pentingnya perubahan juga dimiliki oleh sebagian besar 

mahasiswa, meskipun tidak sebanyak yang memiliki motivasi diri. Ini 

menunjukkan bahwa masih ada sebagian mahasiswa yang membutuhkan 

pemahaman lebih dalam mengenai pentingnya pengembangan diri secara 

sadar dan terarah. 

3) Dukungan dari lingkungan akademik yang positif menjadi faktor yang 

paling bervariasi. Sebagian mahasiswa merasa lingkungan kampus 

mendukung mereka untuk berkembang, sementara sebagian lainnya 

belum merasakannya secara maksimal. Hal ini menandakan bahwa peran 

lingkungan kampus sangat penting dan masih perlu ditingkatkan secara 

merata. 
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Sebaliknya, faktor penghambat kepribadian baik di kalangan 

mahasiswa antara lain adalah kurangnya kesadaran diri, pengaruh 

lingkungan yang negatif, serta minimnya dukungan dari orang sekitar. Salah 

satu mahasiswa menyampaikan bahwa, "Faktor-faktor seperti kurangnya 

kesadaran diri, pengaruh lingkungan negatif, dan kurangnya dukungan dari 

orang lain bisa menjadi penghambat. Kita harus selalu berusaha untuk 

mengatasi hambatan tersebut." 

b. Faktor Penghambat Pengembangan Kepribadian Mahasiswa 

1) Kurangnya Kesadaran Diri 

Merupakan kondisi ketika mahasiswa tidak menyadari 

kelemahan, kekurangan, atau kesalahan dalam dirinya, sehingga enggan 

untuk berubah atau memperbaiki diri. Hal ini dapat menghambat proses 

pembentukan kepribadian yang lebih baik. 

2) Pengaruh Lingkungan yang Negatif 

Mengacu pada kondisi lingkungan pertemanan atau sosial yang 

membawa dampak buruk terhadap perilaku dan cara berpikir mahasiswa. 

Lingkungan yang tidak mendukung bisa menurunkan semangat dan 

membentuk kebiasaan negatif. 

3) Minimnya Dukungan dari Orang Sekitar 

Adalah ketidakhadiran atau kurangnya dorongan dari pihak-pihak 

yang seharusnya menjadi pendukung, seperti teman, keluarga, atau 

dosen. Ketidakhadiran dukungan ini dapat membuat mahasiswa merasa 

sendiri dan tidak termotivasi untuk berkembang. 
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Informan berinisal Dr mengatakan: 

―Menurut saya, salah satu hal yang bikin proses menjadi pribadi 

yang lebih baik terasa sulit di masa-masa akhir kuliah ini adalah 

ketika kita belum sepenuhnya menyadari kekurangan diri sendiri. 

Kadang kita terlalu nyaman dengan pola lama, seperti menunda-

nunda atau malas refleksi, padahal itu justru menghambat. Kalau 

nggak ada dorongan dari dalam diri sendiri atau dukungan dari 

teman dan dosen pembimbing, kita bisa saja terjebak di zona nyaman 

dan sulit melangkah ke tahap yang lebih dewasa, apalagi sekarang 

kita sedang bersiap masuk ke dunia kerja atau pengabdian.‖
107

 

 

Informan berinial Mr mengatakan: 

―Lingkungan punya pengaruh besar, apalagi di masa-masa akhir 

kuliah saat kita lagi banyak tekanan skripsi dan mulai mikirin masa 

depan. Kalau kita sering bergaul dengan orang-orang yang apatis, 

suka berkata kasar, atau nggak peduli sama perkembangan diri, itu 

bisa memengaruhi pola pikir dan semangat kita juga. Saya pernah 

ada di situasi itu, dan butuh waktu serta kesadaran untuk mulai 

menjauh dan mencari lingkungan yang lebih positif dan mendukung 

pertumbuhan pribadi.‖
108

 

 

Informan berinial Ss mengatakan: 

―Saya merasa, di masa-masa akhir kuliah seperti sekarang, ketika 

lagi fokus menyelesaikan skripsi dan mulai memikirkan arah hidup 

ke depan, saya juga pernah berada di titik butuh dukungan atau 

motivasi, tapi justru merasa tidak ada yang benar-benar peduli. Itu 

sempat membuat saya kehilangan semangat untuk berkembang. Tapi 

lama-lama saya sadar, kita nggak bisa terus bergantung pada orang 

lain. Kita harus mulai kuat dari diri sendiri dan berusaha mencari 

lingkungan yang mendukung pertumbuhan serta kematangan 

pribadi.‖
109
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Tabel IV.7 

Faktor Penghambat Kepribadian baik
110

  

NO Nama Kurangnya 

Kesadaran Diri 

Pengaruh 

Lingkungan yang 

Negatif 

Minimnya Dukungan 

dari Orang Sekitar 

1 DR ❌ ❌ ❌ 

2 MR ❌ ✔  ❌ 

3 SS ✔  ❌ ❌ 

4 AJ ✔  ✔  ✔  

5 SP ❌ ✔  ❌ 

6 HS ✔  ✔  ✔  

7 JH ❌ ❌ ✔  

8 EP ✔  ❌ ✔  

9 PS ✔  ✔  ❌ 

10 NJ ❌ ❌ ✔  

11 WH ✔  ✔  ✔  

12 WS ❌ ✔  ❌ 

13 MH ✔  ❌ ✔  

 

Berdasarkan data dalam tabel, terdapat tiga faktor utama yang 

menghambat pengembangan kepribadian mahasiswa, yaitu kurangnya 

kesadaran diri, pengaruh lingkungan yang negatif, dan minimnya dukungan 

dari orang sekitar. Kesimpulan dari analisis data tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1) Kurangnya kesadaran diri menjadi penghambat yang cukup sering 

ditemukan. Banyak mahasiswa belum sepenuhnya menyadari pentingnya 

mengenal kelemahan diri dan kebutuhan untuk berubah. Hal ini 

menunjukkan perlunya pendekatan reflektif dan bimbingan yang lebih 

intensif dalam pengembangan diri mahasiswa. 

2) Pengaruh lingkungan yang negatif juga muncul cukup signifikan. 

Lingkungan pertemanan atau sosial yang tidak mendukung 
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perkembangan positif dapat menjadi hambatan serius bagi mahasiswa 

untuk tumbuh menjadi pribadi yang lebih baik. Maka dari itu, penting 

bagi mahasiswa untuk selektif dalam memilih lingkungan pergaulan. 

3) Minimnya dukungan dari orang sekitar, seperti teman, atau keluarga, 

tampak sebagai faktor yang tidak dialami semua mahasiswa, namun tetap 

memiliki dampak yang signifikan bagi beberapa individu. Hal ini 

menandakan pentingnya peran sosial dalam membantu mahasiswa 

melewati fase perkembangankepribadian. 

Selain itu, tantangan akademik dan sosial yang dialami selama masa 

perkuliahan, khususnya ketika memasuki tahap penyusunan skripsi, turut 

memengaruhi perkembangan kepribadian mahasiswa. Tekanan dalam 

menyelesaikan penelitian, memenuhi tenggat waktu, serta kekhawatiran 

mengenai masa depan setelah lulus menjadi bagian dari ujian mental yang 

cukup berat. Beberapa mahasiswa angkatan 2020 mengaku sempat merasa 

jenuh, stres, bahkan kehilangan arah ketika menghadapi beban akhir studi. 

Namun, justru dari proses tersebut mereka mulai belajar untuk mengelola 

emosi, menata waktu dengan lebih bijak, serta memperkuat ketahanan diri. 

Sebagian besar mahasiswa menyatakan bahwa mereka mulai 

menyadari pentingnya menjadi pribadi yang sabar, tangguh, dan 

bertanggung jawab.  Mereka tidak lagi melihat kesulitan sebagai 

hambatan, tetapi sebagai proses pendewasaan yang penting sebelum 

memasuki dunia profesional. Nilai-nilai seperti ketekunan, keikhlasan, dan 

komitmen terhadap proses menjadi semakin terasa relevan, terlebih bagi 
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calon konselor yang kelak akan mendampingi individu dengan berbagai 

dinamika psikologis. 

Dalam konteks ini, Program Studi Bimbingan Konseling Islam 

dinilai memberikan kontribusi yang signifikan. Materi-materi yang telah 

dipelajari, seperti konseling Islami, etika profesi, dan psikologi 

perkembangan, menjadi dasar untuk refleksi diri sekaligus pembentukan 

karakter. Bimbingan intensif dari dosen pembimbing skripsi, serta adanya 

kegiatan-kegiatan seperti seminar akhir, sharing alumni, dan forum diskusi 

spiritual, turut memperkaya proses tersebut. Mahasiswa merasa bahwa 

suasana akademik yang dibangun, dengan pendekatan Islami dan penuh 

dukungan, sangat membantu mereka dalam menyelesaikan studi sambil 

menyiapkan diri menghadapi kehidupan setelah kampus. 

C. Analisis Penelitian 

Penelitian di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syahada 

menunjukkan bahwa mahasiswa memaknai kepribadian baik sebagai kemampuan 

menjadi diri sendiri tanpa mengabaikan empati dan kepedulian. Hal ini tercermin 

dari perilaku seperti mendengarkan teman, memberi semangat, dan bersikap 

sopan, yang menggambarkan tingkat Agreeableness dan Emotional Stability 

(rendah Neuroticism). Mahasiswa teladan seperti Jh, Ps, dan lainnya menunjukkan 

Conscientiousness melalui kejujuran dan tanggung jawab mereka dalam 

membantu teman, bahkan saat sibuk. 

 Interaksi positif dengan teman sebaya, seperti saling menyemangati saat 

skripsi atau berbagi informasi, berkontribusi pada peningkatan Extraversion dan 
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Openness to Experience. Mahasiswa yang sebelumnya tertutup menjadi lebih 

terbuka dan reflektif, menunjukkan bahwa lingkungan sosial memiliki peran besar 

dalam membentuk kepribadian. Teman sebaya berfungsi sebagai model perilaku, 

sumber dukungan emosional, serta wadah belajar keterampilan sosial. 

 Dalam proses akademik, mahasiswa menghadapi tantangan seperti tekanan 

tugas, konflik sosial, dan manajemen waktu. Namun, pengalaman ini justru 

memperkuat Emotional Stability, serta menumbuhkan Conscientiousness karena 

mereka belajar menjadi lebih sabar, bijak, dan bertanggung jawab. Diskusi 

tentang tema skripsi dan masa depan karier juga meningkatkan Openness, karena 

mahasiswa terbuka terhadap perspektif baru dan pengalaman belajar yang lebih 

luas. 

 Program Studi Bimbingan Konseling Islam turut memperkuat 

pengembangan kepribadian melalui kurikulum berbasis nilai moral dan sosial. 

Mahasiswa menyatakan bahwa pembelajaran di prodi ini membuat mereka lebih 

peduli terhadap isu-isu sosial dan terdorong menjadi pribadi yang bermanfaat, 

yang mencerminkan penguatan pada Agreeableness dan Openness. Meskipun 

hambatan seperti lingkungan negatif atau rendahnya kesadaran diri masih ada, 

mahasiswa menyadari pentingnya mengatasi hal tersebut untuk terus bertumbuh 

secara positif. 

 Peran teman sebaya dalam penelitian ini tergolong tinggi karena memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap perubahan kepribadian mahasiswa Program 

Studi Bimbingan Konseling Islam (BKI) angkatan 2020. Teman sebaya berperan 

sebagai model perilaku positif yang ditiru mahasiswa, seperti sikap jujur, 
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bertanggung jawab, sopan, serta kemampuan memberi semangat dan 

mendengarkan. Kehadiran teman sebaya juga menjadi sumber dukungan 

emosional utama, yang membantu mahasiswa menghadapi dilema skripsi, tekanan 

akademik, dan kecemasan akan masa depan. 

 Interaksi positif antar teman sebaya turut mendorong perkembangan 

dimensi kepribadian seperti Agreeableness, Openness to Experience, 

Extraversion, Conscientiousness, dan Emotional Stability. Mahasiswa yang 

sebelumnya tertutup menjadi lebih terbuka, reflektif, dan mampu bekerja sama. 

Teman sebaya juga menjadi wadah bagi mahasiswa untuk belajar keterampilan 

sosial, berbagi informasi, dan saling memotivasi dalam menghadapi tantangan 

akademik. 

Selain itu, teman sebaya memperkuat kesadaran diri mahasiswa untuk 

terus bertumbuh menjadi pribadi yang lebih baik. Meskipun ada hambatan seperti 

lingkungan negatif dan rendahnya kesadaran diri pada sebagian mahasiswa, 

pengaruh teman sebaya tetap menjadi salah satu faktor terbesar dalam membantu 

mahasiswa membangun kepribadian yang matang, stabil, dan bermanfaat bagi 

lingkungan sekitarnya. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan peneliti atau hambatan-hambatan peneliti selama 

melaksanakan penelitian di Fakultas dakwah dan ilmu komunikasi adalah: 

1. Waktu Penelitian yang Terbatas 

Penelitian dilakukan dalam waktu yang relatif singkat sehingga belum 

dapat menjangkau berbagai kondisi dan situasi yang lebih luas. 
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2. Kondisi Saat Wawancara 

Beberapa wawancara dilakukan saat mahasiswa sedang sibuk, sehingga 

kemungkinan ada informasi yang belum sepenuhnya tergali. 

3. Subjektivitas Peneliti 

Dalam proses analisis data, peneliti menyadari adanya kemungkinan 

subjektivitas dalam menafsirkan informasi dari informan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 

Peran teman sebaya dalam pembentukan kepribadian yang baik pada mahasiswa 

program studi bimbingan konseling islam angkatan 2020, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bentuk kepribadian baik yang muncul pada mahasiswa BKI ditandai dengan 

sikap peduli, sopan santun, empati, tanggung jawab, serta kemampuan untuk 

menjaga hubungan baik dengan sesama. Sikap ini muncul dalam berbagai 

bentuk interaksi sehari-hari seperti membantu teman, memberi semangat, dan 

menjaga komunikasi yang positif. 

2. Faktor-faktor yang memengaruhi pembentukan kepribadian mahasiswa 

meliputi motivasi internal, kesadaran diri, pengaruh teman sebaya, dan 

dukungan dari lingkungan akademik. Program studi BKI berperan besar 

melalui mata kuliah, pembinaan karakter, serta iklim belajar yang kondusif. 

3. Hambatan dalam pengembangan kepribadian mahasiswa mencakup kurangnya 

kesadaran diri, pengaruh lingkungan negatif, tekanan akademik, dan minimnya 

dukungan dari sekitar. Namun demikian, sebagian besar mahasiswa mampu 

menjadikan tantangan tersebut sebagai sarana untuk tumbuh menjadi pribadi 

yang lebih kuat dan tangguh. 
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B. Implikasi Hasil Penelitian 

Adapun implikasi penelitian ini di fakultas Dakawah dan ilmu komunikasi 

UIN Syahada adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan Kesadaran Diri 

Mahasiswa BKI diharapkan semakin menyadari pentingnya membentuk 

kepribadian yang baik sebagai calon konselor yang akan menjadi teladan di 

masyarakat. 

2. Penguatan Nilai-Nilai Empati dan Peduli 

Mahasiswa terdorong untuk terus menumbuhkan sikap empati dan 

kepedulian dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam konteks akademik 

maupun sosial. 

3. Pentingnya Pergaulan Positif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teman sebaya sangat berpengaruh. 

Oleh karena itu, mahasiswa perlu selektif dalam membangun lingkungan 

pertemanan yang sehat dan suportif. 

4. Peran Aktif dalam Kegiatan Akademik dan Non-Akademik 

Mahasiswa didorong untuk lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 

kampus yang membentuk karakter dan melatih kemampuan sosial. 

5. Pemanfaatan Pembelajaran dalam Prodi 

Materi perkuliahan yang berkaitan dengan etika, konseling, dan 

komunikasi harus dihayati dan diterapkan secara nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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6. Pentingnya Keteladanan 

Mahasiswa yang telah menunjukkan kepribadian baik dapat menjadi 

role model bagi teman-temannya, sehingga menciptakan budaya saling 

meneladani. 

7. Penguatan Sistem Pembinaan Karakter 

Hasil penelitian ini menjadi masukan bagi prodi dan fakultas untuk 

mengembangkan strategi pembinaan karakter mahasiswa secara lebih 

sistematis dan berkelanjutan. 

8. Strategi Menghadapi Hambatan Pribadi dan Sosial 

Mahasiswa perlu dibekali keterampilan coping untuk menghadapi 

tekanan akademik, konflik sosial, dan tantangan perkembangan diri agar tetap 

berada dalam jalur pembentukan kepribadian positif. 

C. Saran 

Saran yang dapat peneliti sampaikan setelah melakukan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa BKI diharapkan terus mengembangkan kepribadian yang 

baik dengan memperkuat nilai-nilai empati, tanggung jawab, dan kesadaran 

diri. Menjaga pergaulan yang positif serta terbuka terhadap pembelajaran 

karakter akan sangat membantu dalam proses menjadi calon konselor yang 

profesional. 

 

 



106 
 

 

2. Bagi Mahasiswa (lingkungan) 

Mahasiswa BKI diharapkan mampu memilih dan membangun 

lingkungan pergaulan yang sehat sebagai fondasi dalam pengembangan 

kepribadian yang baik. Lingkungan yang positif akan mendukung mahasiswa 

dalam memperkuat nilai-nilai empati, tanggung jawab, dan kesadaran diri, serta 

mendorong mereka untuk tumbuh menjadi pribadi yang matang. Berada di 

tengah komunitas yang mendukung perkembangan karakter akan sangat 

membantu mahasiswa dalam menghadapi tantangan akademik maupun sosial, 

serta menjadi bekal penting dalam proses menuju profesi sebagai konselor 

yang profesional. 

3. Bagi Mahasiswa (memilih teman) 

Mahasiswa BKI diharapkan mampu memilih teman yang baik dan 

memiliki pengaruh positif dalam kehidupan sehari-hari. Lingkungan 

pertemanan yang sehat dapat menjadi sarana yang efektif dalam membentuk 

kepribadian yang kuat, memperkuat nilai-nilai empati, tanggung jawab, dan 

kesadaran diri. Dengan dikelilingi oleh teman-teman yang mendukung dan 

memiliki semangat belajar yang tinggi, mahasiswa akan lebih mudah 

berkembang secara akademik maupun emosional, sehingga siap menjadi calon 

konselor yang profesional. 

4. Bagi Mahasiswa (organisasi/ekstrakulikuler) 

Mahasiswa BKI diharapkan mampu mengembangkan kepribadian yang 

baik dengan cara selektif dalam memilih organisasi atau kegiatan luar kampus 

yang sehat dan bernilai positif. Keterlibatan dalam aktivitas yang membangun 
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akan memperkuat nilai-nilai empati, tanggung jawab, dan kesadaran diri. 

Melalui lingkungan kegiatan yang positif, mahasiswa dapat mengasah 

kemampuan sosial dan kepemimpinan, yang sangat berguna dalam proses 

menjadi calon konselor yang profesional. 

5. Bagi Program Studi Bimbingan Konseling Islam 

Perlu adanya program pembinaan karakter secara terstruktur dan 

berkelanjutan, baik dalam bentuk pelatihan, mentoring, maupun kegiatan sosial 

yang mendukung pembentukan kepribadian positif mahasiswa. 

6. Bagi Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Fakultas diharapkan mendukung pengembangan karakter mahasiswa 

dengan menyediakan wadah kegiatan kemahasiswaan yang bermuatan nilai-

nilai moral, spiritual, dan sosial yang positif. 

7. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk meneliti lebih dalam dengan fokus pada 

perbandingan perkembangan kepribadian mahasiswa antar angkatan atau antar 

fakultas, serta menggunakan pendekatan kuantitatif atau campuran untuk 

memperoleh data yang lebih luas dan representatif. 
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LAMPIRAN I 

 

DAFTAR OBSERVASI 

 

 

 

Pedoman obsevasi ini dibuat untuk memperoleh data yang dibutuhkan 

dalam rangka menyusun proposal yang berjudul ―Peran Teman Sebaya Dalam 

Pembentukan Kepribadian yang Baik Mahasiswa Program Studi Bimbingan 

Konseling Islam Angkatan 2020 Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN 

Syahada Padamhsidimpuan‖.  

 Adapun observasi yang dilakukan untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan adalah sebagai berikut: 

1. Observasi langsung ke Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunokasi UIN Syahada 

Padangsidimpuan. Mengamati kepribadian Mahasiswa BKI angkatan 2020. 

2. Mengamati Bentuk-bentuk kepribadian baik Mahasiswa BKI angkatan 2020. 

3. Mengamati Peran teman sebaya dalam pembentukan kepribadian yang baik. 

4. Mengamati Faktor Pendukung dan Penghambat pengembangan kepribadian 

baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN II 

DAFTAR WAWANCARA 

Pedoman wawancara ini dibuat untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam 

rangka menyusun skripsi yang berjudul ―Peran Teman Sebaya Dalam 

Pembentukan Kepribadian Yang Baik Mahasiswa Program Studi Bimbingan 

Konseling Islam Angkatan 2020 Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi UIN 

Syahada Padangsidimpuan‖. 

A. Daftar Wawancara Mahasiswa 

1. Bagaimana Anda mendefinisikan kepribadian yang baik dalam konteks 

mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling Islam? 

2. Bisakah Anda memberikan contoh-contoh spesifik dari teman seangkatan 

Anda yang menunjukkan kepribadian yang baik? 

3. Apa saja karakteristik atau sifat-sifat utama yang Anda anggap sebagai 

bagian dari kepribadian yang baik? 

4. Bagaimana interaksi Anda dengan teman-teman seangkatan mempengaruhi 

pengembangan kepribadian baik Anda sendiri? 

5. Apa peran pendidikan di Program Studi Bimbingan Konseling Islam dalam 

membentuk kepribadian yang baik? 

6. Menurut Anda, apa saja karakteristik atau sifat yang mencerminkan 

kepribadian yang baik di kalangan mahasiswa Bimbingan Konseling Islam 

angkatan 2020? 



 
 

 

7. Bisakah Anda berbagi contoh dari teman seangkatan Anda yang 

menunjukkan kepribadian yang baik? Apa saja sifat atau tindakan yang 

mereka tunjukkan? 

8. Bagaimana Anda menilai pentingnya integritas dan etika dalam membentuk 

kepribadian yang baik di kalangan mahasiswa Bimbingan Konseling Islam? 

9. Dalam interaksi sehari-hari, kualitas apa yang paling Anda hargai dari 

teman-teman seangkatan Anda yang menurut Anda mencerminkan 

kepribadian yang baik? 

10. Bagaimana peran program studi Bimbingan Konseling Islam dalam 

membantu mahasiswa mengembangkan kepribadian yang baik? 

11. Menurut Anda, faktor-faktor apa yang menjadi penghambat dalam 

pengembangan kepribadian yang baik di kalangan mahasiswa Bimbingan 

Konseling Islam? 

12. Bagaimana peran lingkungan akademik dalam mempengaruhi 

pengembangan kepribadian yang baik di kalangan mahasiswa Anda? 

13. Apa saja faktor personal yang dapat menjadi pendorong bagi Anda dan 

teman-teman seangkatan dalam mengembangkan kepribadian yang baik? 

14. Bagaimana pengalaman atau tantangan tertentu selama studi Anda 

mempengaruhi perkembangan kepribadian yang baik? 

15. Menurut Anda, bagaimana peran pendidikan karakter atau pembinaan 

kepribadian dalam kurikulum Bimbingan Konseling Islam dalam 

mendukung perkembangan kepribadian yang baik di kalangan mahasiswa? 

 



 
 

 

B. Daftar Wawancara Ketua Program Studi Bimbingan Konseling Islam 

1. Sebagai Ketua Program Studi, bagaimana Anda mendefinisikan kepribadian 

yang baik dalam konteks mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling 

Islam angkatan 2020? 

2. Dari perspektif Anda, apa saja karakteristik atau sifat-sifat utama yang 

mencerminkan kepribadian yang baik pada mahasiswa Bimbingan 

Konseling Islam angkatan 2020? 

3. Bisakah Anda memberikan contoh konkret dari mahasiswa angkatan ini 

yang menunjukkan kepribadian yang baik? Apa yang membuat mereka 

menonjol dalam hal ini? 

4. Bagaimana Program Studi Bimbingan Konseling Islam mendukung 

pengembangan kepribadian yang baik di kalangan mahasiswa angkatan 

2020? Apakah ada program atau inisiatif khusus yang diterapkan? 

5. Apa peran dan kontribusi dosen serta staf pengajar dalam membantu 

mahasiswa Bimbingan Konseling Islam mengembangkan kepribadian yang 

baik? 

6. Dari perspektif Anda sebagai Ketua Program Studi, apa saja karakteristik 

atau sifat-sifat yang mencerminkan kepribadian yang baik pada mahasiswa 

Bimbingan Konseling Islam angkatan 2020? 

7. Bisakah Anda memberikan contoh konkret dari mahasiswa angkatan 2020 

yang menunjukkan kepribadian yang baik? Apa saja sifat atau tindakan 

mereka yang membuat mereka menonjol? 



 
 

 

8. Bagaimana Anda melihat peran program studi Bimbingan Konseling Islam 

dalam membentuk dan mengembangkan kepribadian yang baik pada 

mahasiswa angkatan 2020? 

9. Menurut Anda, faktor-faktor apa saja yang paling berpengaruh dalam 

membentuk kepribadian yang baik di kalangan mahasiswa Bimbingan 

Konseling Islam angkatan 2020? 

10. Bagaimana Anda menilai efektivitas kegiatan ekstrakurikuler dan 

pembinaan non-akademik dalam mendukung pengembangan kepribadian 

yang baik pada mahasiswa Bimbingan Konseling Islam angkatan 2020? 

11. Dari perspektif Anda sebagai Ketua Program Studi, apa saja faktor-faktor 

utama yang menjadi penghambat dalam pengembangan kepribadian yang 

baik pada mahasiswa Bimbingan Konseling Islam angkatan 2020? 

12. Menurut Anda, bagaimana peran lingkungan akademik dan sosial di kampus 

dalam mempengaruhi perkembangan kepribadian yang baik di kalangan 

mahasiswa angkatan 2020? 

13. Apa saja faktor-faktor pendorong yang Anda lihat paling efektif dalam 

membantu mahasiswa Bimbingan Konseling Islam angkatan 2020 

mengembangkan kepribadian yang baik? 

14. Bagaimana Anda melihat peran dosen dan staf pengajar dalam mengatasi 

faktor-faktor penghambat dan mendukung faktor-faktor pendorong dalam 

pengembangan kepribadian yang baik pada mahasiswa? 



 
 

 

15. Apakah ada program atau inisiatif khusus yang diterapkan di Program Studi 

Bimbingan Konseling Islam untuk mengatasi hambatan dan mendukung 

pengembangan kepribadian yang baik pada mahasiswa angkatan 2020? 

C. Daftar Wawancara Wakil Dekan 3 (kemahasiswaan) 

1. Menurut pandangan Anda sebagai Wakil Dekan bidang kemahasiswaan, apa 

saja karakteristik atau sifat-sifat utama yang mencerminkan kepribadian 

yang baik pada mahasiswa Program Studi Bimbingan Konseling Islam 

angkatan 2020? 

2. Dapatkah Anda memberikan contoh konkret dari mahasiswa angkatan ini 

yang menunjukkan kepribadian yang baik? Apa saja tindakan atau sikap 

mereka yang menonjol? 

3. Bagaimana Anda melihat peran kurikulum dan program akademik dalam 

mendukung pengembangan kepribadian yang baik di kalangan mahasiswa 

Bimbingan Konseling Islam angkatan 2020? 

4. Menurut Anda, kegiatan ekstrakurikuler dan organisasi mahasiswa apa yang 

paling efektif dalam membantu mahasiswa Bimbingan Konseling Islam 

angkatan 2020 mengembangkan kepribadian yang baik? 

5. Apa peran dosen dan staf pengajar dalam memfasilitasi pengembangan 

kepribadian yang baik pada mahasiswa Bimbingan Konseling Islam 

angkatan 2020? Apakah ada strategi khusus yang diterapkan? 

6. Sebagai Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan, apa saja karakteristik atau 

sifat-sifat utama yang mencerminkan kepribadian yang baik pada 

mahasiswa Bimbingan Konseling Islam angkatan 2020? 



 
 

 

7. Dapatkah Anda memberikan contoh konkret dari mahasiswa angkatan ini 

yang menunjukkan kepribadian yang baik? Apa saja tindakan atau sikap 

mereka yang membuat mereka menonjol? 

8. Bagaimana Anda melihat peran kegiatan kemahasiswaan dan organisasi di 

kampus dalam mendukung pengembangan kepribadian yang baik di 

kalangan mahasiswa Bimbingan Konseling Islam angkatan 2020? 

9. Menurut Anda, faktor-faktor apa saja yang paling berpengaruh dalam 

membentuk kepribadian yang baik pada mahasiswa Bimbingan Konseling 

Islam angkatan 2020? 

10. Apa peran dosen pembimbing dan staf kemahasiswaan dalam memfasilitasi 

pengembangan kepribadian yang baik pada mahasiswa Bimbingan 

Konseling Islam angkatan 2020? Apakah ada program atau inisiatif khusus 

yang Anda temukan efektif? 

11. Dari perspektif Anda sebagai Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan, apa 

saja faktor utama yang menjadi penghambat dalam pengembangan 

kepribadian yang baik pada mahasiswa Bimbingan Konseling Islam 

angkatan 2020? 

12. Menurut Anda, bagaimana peran lingkungan akademik dan sosial di kampus 

dalam mempengaruhi perkembangan kepribadian yang baik di kalangan 

mahasiswa angkatan 2020? 

13. Apa saja faktor-faktor pendorong yang paling efektif dalam membantu 

mahasiswa Bimbingan Konseling Islam angkatan 2020 mengembangkan 

kepribadian yang baik? 



 
 

 

14. Bagaimana Anda melihat peran kegiatan kemahasiswaan dan organisasi di 

kampus dalam mengatasi faktor-faktor penghambat dan mendukung faktor-

faktor pendorong dalam pengembangan kepribadian yang baik? 
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